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MOTTO 

                           

          

Artinya : “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui suatu apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan  

dan hati nurani, agar kamu bersyukur”.(Q.S. An-Nahl:78)
1
 

 

 

                                                                                                        

*
1
Kementerian Agama, Al-Qur’an Terjemah, (Fitrah Rabbani:bandung, 2006) 275 
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ABSTRAK 

Devia Wardatus Sa’adah, 2023:Mengembangkan Kreativitas Melalui 

Mewarnai Kartun Nussa Dan Rara Pada Kelompok B Di Satuan Paud Sejenis 

(SPS) Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Kata Kunci : Kreativitas,Mewarnai Gambar karakter Kartun NussadanRara 

  

  Kreativitas anak usia dini merupakan kemampuan menghasilkan bentuk 

baru dalam seni atau memecahkan masalah dengan metode baru pada kelompok 

B di Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Tahun Pelajaran 2022/2022, 

pengembangan kreativitas dilakukan melalui mewarnai kartun nussa dan rara. 

  Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan guru 

mengembangkan kreativitas belajar siswa melalui mewarnai gambar karakter 

kartun Nussa dan Rara di Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Curah Kates 

Klompangan Ajung?. 2) Bagaimana proses guru mengembangkan kreativitas 

belajar siswa melalui mewarnai gambar karakter Nussa dan Rara di Satuan Paud 

Sejenis (SPS) Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung?. 3) Bagaimana 

evaluasi guru dalam mengembangkan kreativitas siswa melalui mewarnai 

gambar karakter kartun Nussa dan Rara di Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 

Curah Kates Ajung.? 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana upaya mengembangkan kreativitas belajar siswa,melalui mewarnai 

gambar karakter kartun Nussa dan Rara di Pos PAUD Jambu 18 Curah Kates 

Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Subyek peneitian ini berfokus pada Kepala SPS Jambu 18 dan Guru Kelompok 

B SPS Jambu 18. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, 

penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

  Hasil penelitian ini adalah: 1) perencanaan guru dalam mengembangkan 

kreativitas melalui kartun nussa dan rara pada kelompok B di SPS Jambu 18 

Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajaran 2022/2023, dengan 

pembuatan RKH, menentuan tema, pemilihan bahan mewarnai, metode 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran. 2). Proses guru dalam 

mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun nussa dan rara pada 

kelompok B di SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung Tahun Pelajaran 2022/2023 

yaitu dengan memperkenalkan alat dan bahan, membuat formasi berhadap-

hadapan, memberi arahan dan cara mewarnai yang baik. 3) evaluasi 

mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun nussa dan rara pada 

kelompok B di SPS Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Tahun Pelajaran 

2022/2023 yaitu dengan menyebutkan macam-macam warna, mewarnai sesuai 

contoh, mengingat anggota tubuh yang di warnai, menanyakan apakah ada 

kesulitan dalam mewarnai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN i 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah isatuibentuk pendidikan 

yang ada dalam di jalur pendidikan sekolah. Pendidikan prasekolah adalah 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani anak di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan 

dasar. Usaha ini dilakukan supaya anak-anak usia 4-6 tahun lebih siap 

mengikuti pendidikan selanjutnya. Adapun yang menjadi tujuan program 

kegiatan belajar anak pendidikan usia dini adalah untuk membantu 

meletakan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan ketrampilan dan 

daya cipta yang di perlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya. Masa kanak-kanak adalah masa yang peka untuk menerima 

berbagai macam rangsangan dari lingkungan guna menunjang 

perkembangan jasmani dan rohani yang ikut menentukan keberhasilan anak 

didik mengikuti pendidikan di kemudian hari. 

Berdasarkan pengalaman banyak orang sukses tidak semata-mata 

disebabkan oleh kemampuan otak dan pengetahuannya, tetapi justru 

kreativitas mereka. Kreativitas menjadi kata kunci bagi kesuksesannya. 

“Guru bertanggung jawab dalam membimbing dan menggairahkan anak 

menjadi kreatif dan akan menyumbangkannya kepada masyarakat.i
1
 

Kreativitas yang di tandai oleh kemampuan individu untuk melahirkan 

suatu produk ternyata dapat dilatihkan”. Menurut bahwa “kreativitas sangat 

di perlukan bagi kehidupan”.
2
 Karena itu kreativitas harus dilatih sejak usia 

dini. Kreativitas dalam berbagai bentuk selalu akan di butuhkan untuk 

menjadi lebih baik. Hasrat manusialah yang menyebabkan proses kreatif 

seolah tidak perna berhenti. Kreativitas hal ini sejalan dengan teori 

                                                                                                        

1 Froebel ,Wilhelm, Friederich.2004. Psikologi Perkembangan Pengaruh Tokoh Abad 19 dan 20. Bandung : Rineka 

Cipta. 

2 Suratno. 2005. Pengembangan Kreatifitas Anak Usia Dini. Jakarta : Departemen PenddikanNasional. 

1 
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hedonism yang beranggapan bahwa tujuan hidup manusia didunia ini adalah 

untuk mencari kesenangan.
3
 

Kreativitas pada anak didasari oleh gagasan dan tumbuhnya imajinasi 

serta fantasi. Anak yang kreatif sangat sensitif dengan adanya stimulus. 

Dalam mengaplikasikan sifat kreatifnya, anak tidak di batai oleh apapun. 

Artinya mereka memiliki kebebasan dan keluasan dalam beraktivitas kreatif. 

Kreativitas anak usia dini juga ditandai dengan kemampuan bentuk 

imajimental, konsep berbagai hal yang tidak hadir dihadapannya
4
. 

Kreativitas dapat dilihat dari 4P yaitu: P1 yaitu pribadi (person) kreativitas 

adalah sesuatu ungkapan seseorang untuk imenuangkan iide ikreatifnya 

untuk menghasilkan sesuatu, P2 yaitu pendorong (press) dimana pengaruh 

orang  tua dan lingkungan untuk mendapatkann bakat kreatif anak, P3 yaitu 

proses (process) dengan merangsang anak untuk mengembangkan ide 

kreatifnya dengan melakukan sebuah kegiatan yang dilengkapi dengan 

sarana prasarana yang baik, P4 yaitu produk (product) dimana seseorang 

yang dapat menciptakan sesuatu dengan melibatkan dirinya (kesibukan dan 

kegiatan) kreatif.
5
 Sedangkan menurut kamus Webster dalam bukunya 

pemilu menjelaskan kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menciptakan yang ditandai dengan orisinalitas dalam berekspresi yang 

bersifat imajinatif. 

Salah satu upaya mengembangkan kreativitas anak dalam seni 

mewarnai yang di sesuaikan dengan tingkat perkembangan anak yang 

dimulai dari bermain sambil belajar. Sedangkan mewarnai adalah kegiatan 

mewarnai yang mengajak kepada anak bagaimana mengarahkan kebiasaan-

kebiasaan anak dalam mewarnai dengan spontan menjadi kebiasaan-

kebiasaan dengan menuangkan warna-warna yang mempunyai nilai-nilai 

pendidikan. Kegiatan mewarnai yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

1). Menyiapkan alat mewarnai berupa krayon; 2) menyiapkan pola gambar 

                                                                                                        

3 Yuliana Nurani,Sofia Hartati,Sihadi.2019. Memacu Kreatifitas Melalui Bermain. Jakarta: Bumi Aksara,238hlm.;23 

cm 
4 Novi Mulyana.(2017perkembangan Seni Anak Usia Dini.Bandung:Remaja Rosdakaraya. 
5 Munandar ( 2004 Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka Cipta. 

1 
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karakter Nussa dan Rara sebagai bahan utama untuk kegiatan mewarnai; 3) 

mengkondisikan kelas; 4) melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-

langkah demonstrasi. 

Secara alamiah perkembangan anak berbeda-beda, baik dalam bakat, 

minat, kreativitas, kematangan, emosi, kepribadian, keadaan jasmani, dan 

sosialnya. Selain itu, setiap anak memiliki kemampuan tak terbatas dalam 

belajar yang inheren (telah ada) dalam dirinya untuk dapat berfikir kreatif 

dan produktif. Anak akan beraktivitas sesuai dengan minat dan potensi yang 

dimiliki dirinya. Pengembangan kreativitas anak harus di berikan stimulus 

dari mulai usia dini, sehingga anak akan terasa untuk berfikir kreatif, karena 

dengan kreativitaslah memungkinkan manusia menjadi berkualitas dan 

survive dalam hidupnya. Anak akan melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang, mampu menghasilkan karya yang berbeda dari yang sudah ada 

sebelumya.
6
 

                                       

                                       

  

Artinya : “Sesungguhnya iAllah itidak iakan imerubah ikeadaan 

iseseorang, iapabila iseseorang iitu itidak imau imerubah iyang iada ipada 

idirinya isendiri”(Q.S iAr-Ra’d:11).
7
 

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas, dapat di 

simpulkan bahwa perkembangan kreativitas melalui mewarnai dapat 

meningkatkan motorik halus anak dalam berkesenian dan dapat 

mengembangkan aspek perkembangan kognitif anak. Dengan demikian, 

                                                                                                        

6Ahmad Susanto, PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI:PENGANTAR DALAM BERAGAI ASPEKNYA, Kencana, 

Prenada Media Group,Jakarta,2011,hlm.111. 

7Maimuna.Hasan,Membangun Kreativitas Anak Secara Islami,Bintang Cemerlang, Yogyakarta, 2010, hlm. 4 
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mengembangkan kreativitas berhubungan langsung dengan proses belajar 

anak usia dini. Setelah anak usia dini mendapatkan materi dari penjelasan 

seorang pendidik, siswa akan mengalami perubahan dalam peningkatan 

daya imajinasinya. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di SATUAN PAUD 

SEJENIS (SPS) JAMBU 18 CURAH KATES AJUNG JEMBER, pada 

kelompok B menunjukan bahwa perkembangan anak-anak masih belum 

berkembang secara ideal, hal ini idapat dilihat dari banyaknya anak yang 

tidak dapat memvariasikannya dengan sempurna. Pada saat guru 

memberikan gambar  mewarnai kepada beberapa siswa,iterlihat beberapa di 

antara mereka masih belum bisa mewarnai dengan rapi. Sehingga penelitian 

dengan judul tersebut menarik minat peneliti. “ MENGEMBANGKAN 

KREATIVITAS MELALUI MEWARNAI KARTUN NUSSA DAN RARA 

PADA KELOMPOK B DI SATUAN PAUD SEJENIS (SPS) JAMBU 18 

CURAH KATES KLOMPANGAN AJUNG JEMBER TAHUN 

PELAJARAN 2022/2023”. 

B. Fokus ipenelitian 

Fokus penelitian merupakan hal yang sangat penting di dalam suatu 

penelitian, karena masalah objek yang hendak di teliti yang masih bersifat 

sementara dan akan dikembangkan setelah peneliti masuk kelapangan atau 

situasi sosial tertentu. Adapau masalah yang diangakat dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana iperencanaan iguru idalam imengembangkan ikreativitas 

melalui imewarnaiikartun iNussa dan Rara pada kelompok B di Satuan 

Paud Sejenis (SPS) Jambu I18 ICurah IKates IKlompangan IAjung 

IJemberiTahun IPelajaran i2022/2023?. 

2. Bagaimana iproses iguru idalam imengembangkan ikreativitasimelalui 

imewarnai kartun Nussa dan Rara pada kelompok B di Satuan Paud 

Sejenis (SPS) IJambu 18 Idi ICurah IKates IKlompangan IAjung IJember 

ITahun IPelajaran I2022/2023.? 
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3. Bagaimana evaluasi iguru idalam imengembangkan ikreativitasimelalui 

imewarnai kartun iNussa dan Rara pada kelompok B di Satuan Paud 

Sejenis (SPS) IJambu I18 ICurah IKates IKlompangan IAjung IJember 

ITahun IPelajaran i2022/2023.? 

C. Tujuan ipenelitian 

Tujuan dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk imendeskripsikan perencanaan guru imengembangkan ikreativitas 

melalui imewarnai kartun Nussa dan Rara pada kelompok B di Satuan 

Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember 

Tahun Pelajaran I2022/2023. 

2. Untuk mendeskripsikan proses guru dalam mengembangkan 

kreativitasimelalui mewarnai kartun Nussa dan Rara pada kelompok B di 

Satuan Paud Sejenis (SPS) IJambu I18 ICurah IKates Iklompangan 

Ajung IJember ITahun IPelajaran i2022/2023 

3. Untuk mendeskripsikanievaluasi guru idalam imengembangkan 

kreativitasi melalui imewarnai kartun iNussa dan Rara pada kelompok B 

di Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu I18 ICurah IKates Iklompangan 

Ajung Jember ITahun IPelajaran i2022/2023. 

D. Manfaat iPenelitian 

Setiap aktivitas yang dilakukan manusia pasti memiliki tujuan, yang 

tentunya tidak lepas dari manfaat apa yang telah di lakukannya. Oleh karena 

itu, dari beberapa komponen diatas, perumusan masalah maupun tujuan 

penelitian yang telah diangkat akan memberi manfaat, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Manfaat iteoritis 

Secara teoritis hasil peneitian di lembaga SPS JAMBU 18 Kec. 

Ajung Kab. Jember ini di harapkan dapat bermanfaat dan menjadi 

masukan serta referensi pembaca ataupun peneliti selanjutnya tentang 

mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun nussa dan rara 

pada kelompok B di SPS Jambu 18 Kec. Ajung Kab. Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Serta dapat memperkaya dan menambah wawasan 
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ilmu pengetahuan tentang mengembangkan kretivitas mewarnai kartun 

nussa dan rara pada anak usia dini maupun sebagai sarana untuk 

memperoleh pengalaman yang lebih luas. 

2. Manfaat ipraktis i 

Setelah diadakan penelitian secara praktis diharapkan dapat 

bermafaat untuk : 

a. Bagi iAlmamater iUIN Kiai Haji Achmad SiddiqiJember 

Diharapkan ipenelitian iini idapat imemberikan ikontribusi 

iliteratur iakademik iUIN iKiai Haji iAchmad iSiddiq iJember idan 

imenjadi iilmu iyang ibermanfaat. iPenelitian iini ijuga idiharapkan 

idapat imenjadi ireferensi ibagi isiswa iyang iingin imelakukan 

ipenelitian itambahan itentang ipengembangan ikreativitas ipada ianak 

iusia idini. 

b. Bagi Lembaga iyang idi iteliti 

Hasil penelitian iini idapat idi igunaakan iuntuk imelihat 

igambar iyang iobjektif itentang ipengembangan ikreativitas imelalui 

imewarnai kartun iNussa dan Rara ipada ikelompok iB idi Satuan 

Paud Sejenis (SPS) Jambu i18 iCurah iKates Klompangan iAjung 

iJember, terkait idengan iproses ipelaksanaan ikegiatan imewarnai 

iuntuk imengembangkan ikreativitas ianak idi ilingkungan isekolah. 

c. Bagi ipeneliti i 

Studi iini dimaksudkan iuntuk imemberikan ipengalaman 

ipenelitian ilangsung idan ijuga idapat imemberikan ikontribusi iuntuk 

ipemahaman ikita itentang ipendidikan ilingkungan idan idampaknya 

iterhadap iperkembangan ianak, ikhususnya ikreativitas imereka. 

d. Bagi pembaca 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat idigunakan isebagai 

ireferensi iatau iuntuk imenamah iwawasan imaupun iinformasi 

imengenai ipengembangan ikreativitas ianak imelalui imewarnai ipada 

ianak iusia idini. 
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E. Definisi iistilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istila yang menjadi fokus 

penelitian dalam judul penelitian. Adapun istilah yang perlu di tegaskan 

adalah: 

a. Kreativitas  

Setiap anak memiliki kreativitas walaupun bakat yang dimiliki 

berbeda. Kreativitas dapat ditingkatkan, maka perlu di kembangkan sejak 

usia dini. Kreativitas dapat dilihat dari rasa ingin tahunya anak usia dini 

yang besar. Hal ini dapat dilihat dari seringnya anak mengajukan 

pertanyaan yang berulang-ulang. Dan dengan adanya mangembangkan 

kreativitas, potensi anak semakin berkembang dan imajinasi anak juga 

akan berkembang. 

b. Mewarnaiikartun iNussa dan Rara 

Kegiatan meawarnai sangat bermanfaat bagi perkembangan 

motorik halus anak juga dapat mengembangkan kreativitasnya. 

Mewarnaiikartun iNussa dan Rara adalah salah satu cara untuk 

mengembangkan kreativitas anak. Dalam imewarnai igambar ikarakter 

ikartun iNussa dan Rara ianak ibisa imengkreasikan iwarna idengan iide-

ide ibaru iyang imereka dapatkan. Kegiatan mewarnai sangat penting 

bagi perkembangan otak anak, terutama kemampuan imajinasinya. 

Dari berbagai pengertian definisi istilah diatas, maka yang 

dimaksud dengan judul mengembangkan kreativitas melalui mewarnai 

kartun nussa dan rara pada kelompk B di Satuan Paud Sejenis (SPS) 

Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dalam 

mengembangkan kreativitas pada anak melalui mewarnai kartun nussa 

dan rara.  

F.  iSistematika ipembahasan 

sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Secara 

keseluruhan penulisan skripsi atas lima bab yaitu: pendahuluan, kajian 
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kepustakaan,metode penelitian, penyajian data dan analisis data, serta 

penutup berikut penjelasannya: 

Bab I, merupakan ibagian ipendahuluan iyang iberisi itentang 

ikonteks ipenelitian,fokus ipenelitian, itujuan ipenelitian, imanfaat 

ipenelitian, idefinisi iistilah idan isistematika ipembahasan. 

Bab II, merupakan ikajian ikepustakaan iberisi itentang ipeneliti 

iterdahulu idan ikajian iteori. 

Bab III, imerupakan imetode ipenelitian ierisi itentang ipendekatan 

idan ijenis ipendekatan, ilokasi ipeneliti,subyek ipenelitian, iteknik 

ipengumpulan idata,analisis idata,keabsahan idata idan itahap-tahap 

ipenelitian. 

Bab IV, merupakan penyajian idata dan ianalisis idan ipembahasan 

itemuan. 

Bab V, merupakan ibagian iterakhir iatau ibagian ipenutup idalam 

ipenyusunan skripsi. iKesimpulan, iberbagai idata iyang itelah 

idikumpulkan idan idijelaskan ioleh ipeneliti, iserta ipersyaratan idari 

ibeberapa ipihak iyang iterkait idengan imasalah iyang idihadapi iselama 

ipenulisan iskripsi, isemuanya itercakup idalam ibab iini. 

 Selanjutnya skripsi diakhir dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran pendukung pemenuhan data skripsi.  
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BAB iII 

KAJIANIKEPUSTAKAAN 

A. Penelitian iTerdahulu 

Pada ibagian iini ipeneliti imencantumkan iberbagai ihasil ipenelitian 

iterdahulu iyang iterkait idengan ipenelitian iyang ihendak idilakukan, 

ikemudian imembuat iringkasannya, ibaik ipenelitian iyang iterpublikasikan 

i(skripsi, itesis, idisertasi, iartikel iyang idimuat ipada ijurnal iilmiah,dan 

isebaginya). iDengan imelakukan ilangkah iini,maka iakan idapat idilihat 

isampai isejauh imana iorisinalitas idan iposisi ipenelitian iyang ihendak idi 

ilakukan
8
. iAdapun ibeberapa ipeneltian iterdahulu iyang iterkait idengan 

ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Badriah iRahmawati. i2019. Mahasiswa iInstitut iAgama iIslam iNegeri 

(IAIN) iMetro iFakultas iTarbiyah idan iIlmu iKeguruan iPendidikanIslam 

iAnak iUsia iDini. iJudul iSkripsi i: IUpaya IMeningkatkan IKreativitas 

IAnak IUsia IDini IMelalui IKegiatan IMewarnai idi iTK iPertiwi iRaja 

iBasa iLama. iPenelitian iterdahulu imenggunakan ipenelitian ikualitatif, 

teknik ipengumpulan idata iyang idi igunakan iobservasi, dokumentasi 

idan iwawancara. Penelitian itindakan ikelas idilakukan idalam i2 isiklus, 

dilaksanakan iselama i3 ikali ipertemuan ipada isetiap isiklusnya. iTiap 

isiklus iterdiri idari i4 itahap ikegiatan iyaitu itahap iperencanaan, itahap 

ipelaksanaan, itahap ipengamatan idan itahap irefleksi.
9
 

 Perbedaan idan ipersamaan ipenelitian iterdahulu idan ipenelitian 

isekarang iadalah: ipersamaan ipenelitian iini isama-sama imeneliti 

itentang ikreativitas ibelajar isiswa imelalui imewarnai. iSedangkan 

iperbedaan iantara ipenelitian iterdahulu idan ipenelitian isekarang iadalah 

ipenelitian terdahulu menggunakan itindakan ikelas i(PTK) i2 

isiklus,sedangkan ipenelitian isekarang imenggunakan imetode ikualitatif 

                                                                                                        

8Tim penyusun,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(Jember :UIN KHAS Jember Pres,2021),93-94 

9Badriah Rahmawati. “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Megiatan Mewarnai di TK Pertiwi Raja 

Basa Lama”.(Skripsi,Institut Agama Islam Negri (IAIN) Metro,2019). 

9 
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ideskriptif, isedangkan ipenelitian iyang idilakukan imenggunakan imedia 

igambar ikaraker ikartun iNussa dan iRara, tempat ipenelitian. 

2. Rezki Pebriani. 2020. Mahasiswa iInstitut iAgama iIslam iNegri i(IAIN) 

iMetro iFakultas iTarbiyah idan iIlmu iKeguruan iPendidikan iIslam iAnak 

iUsia Dini. Judul Skripsi: Penerapan Metode Mewarnai Dalam 

iMengembangkaniKreativitasiKelompok B Di RA Jauharotul Mualimin 

iGayau Sakti Kabupaten Lampung Tengah.
10

 

 Pada penelitian terdahulu menggunakan penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data ipada penelitian terdahulu menggunakan teknik 

iwawancara, observasi dan dokumentasi. 

 Pada penelitian terdahulu dan penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti 

tentang mengembangkan kreativitas anak melalui mewarnai dan teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian terdahulu 

metode mewarnai menggunakan metode gradiasi atau pencampuran 

warna, sedangkan pada penelitian sekarang metode dasar. Penelitian 

terdahulu menggunakan penelitian lapangan sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, tempat penelitian.  

3. Murni Dwi Naresti. 2021. iMahasiswa Institut iAgama iIslam iNegeri 

(IAIN) iPonorogo iFakultas iTarbiyah iDan iIlmu iKeguruan iJurusan 

iPendidikan iIslam iAnak iUsia iDini, ijudul iskripsi i: iStrategi iGuru 

iDalam iMenumbuhkan iKreativitas iSiswa iMelalui iPengenalan iWarna 

iDi iTk iMuslimat iNU i001 iPonorogo.
11

 

  Pada ipenelitian iterdahulu iini imenggunakan ijenis ipenelitian istudi 

ikasus ikarena istrategi iguru idalam imenumbuhksn ikreativitas isiswa 

imelalui ipengenalan iwarna idi iTK iMuslimat iNU i001 iPonorogo. 

iStudi ikasus iyakni isuatu ipenelitian iyang iberusaha imenemukan 

                                                                                                        

10Rezki Pebriani. “penerapan metode mewarnai dalam mengembangkan kreativitas anak kelompok B di RA 

JauharotulMualimin Gayau Sakti Kabupaten Lampung Tengah”. (Skripsi Institut Agama Islam Negri (IAIN) 

Metro,2020). 

11Murni Dwi Naresti.”Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Kreativitas Siswa Melalui Pengenalan Warna Di Tk 

Muslimat NU 001 Ponorogo”. (Skripsi IAIN Ponorogo.2021) 
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imakna, imenyelidiki iproses, idan imemperoleh ipengertian idan 

ipemahaman iyang imendalam idari iwali ikelas, ikelompok iatau 

isituasi.
12

 

  Pada ipenelitian iterdahulu idan ipenelitian isekarang imemiliki 

iperbedaan idan ikesamaan. iPerbedaanya iadalah ipada ipenelitian 

iterdahulu imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif istudi ikasus 

isedangkan ipada ipenelitian isekarang imenggunakan ipenelitian 

ideskriptif, penelitian iditempat. iAdapun ikesamaan ipenelitian 

iterdahulu idan ipenelitian sekarang iadalah isama-sama imeneliti 

itentang ikreativitas ianak iusia idini. 

4. Fitria inur irahmadhani. i2022. iMahasiswa iUniversitas iMuhammadiyah 

imakassar ifakultas ikeguruan idan iilmu ipendidikan iprogram istudi 

ipendidikaniguru ipendidikan ianak iusia idini. iJudul iSkripsi i: 

iMeningkatkan iKreativitas iAnak iMelalui iKegiatan iMenggambar 

iBebas iDi iTk iNirna iIbunda iKab.Gowa.
13

 

  Pada ipenelitian iterdahulu imenggunakan ipenelitian itindakan ikelas. 

iPenelitian iterdahulu imenggunakan ibentuk itindakan iyang idi 

igunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikolaboratif iyang idi 

ilaksanakan iantara ipeneliti idan iguru ikelas. 

  Dalam ipenelitian iterdahulu idan ipeneletian isekarang imemiliki 

ipersamaan idan iperbedaan. iPersamaan ipenelitian iterdahulu idan 

isekarang isama-sama imeneliti itentang ipengembangan ikreativitas 

ianak iusia idini. iPerbedaan ipenelitian iterdahulu idan ipenelitian 

isekarang, penelitian iterdahulu imenggunakan ipenelitian itindakan 

ikelas i(PTK) ikolaboratiif isedangkan ipenelitian isekarang 

imenggunakan ipenelitian ikualitatif ideskriptif, tempat ipenelitian. 

5. Eli iFaturizkiyah. 2022. iMahasiswa iUniversitas iIslam iNegerii(UIN) 

Kiai iHaji iAchmad Siddiq Jember. iJudul iSkripsi: ipengembangan 

                                                                                                        

12Emzir. Metodelogi Pendidikan Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Remaja Grafinda Pesada, 2012), 20. 

13Fitria Nur Rahmadhani. “Meningkatkan Kreativitasanak Melalui Kegiatan Menggambar Bebas Di Tk Nirna Ibunda 

Kab Gowa”.(Skripsi Universitas Muhammadiyah/1Makasar. 2022) 
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ikreativitas imelalui ipembelajaran imenggunakan imedia iaudio ivisual 

ipada ianak ikelompok iB idi itaman ikanak-kanak imutiara ihati 

ibanyuwangi itahun ipelajaran i2021/2022.iPenelitian iterdahulu 

imenggunakan ipenelitian ikualitatif ideskriptif iyang ibertujuaan iuntuk 

imesdeskripsikan, gambaran iatau ilukisan isecara isistematik, faktual 

idan iakurat. iPenentuan isubyek idata ipenelitian imenggunakan 

ipurposiv sampling, adapun iteknik ipengumpulan data imenggunakan 

iobservasi, wawacara, dan idokumentasi. i
14

 

  Perbedaan idan ipersamaan ipenelitian iterdahulu idan ipenelitian 

isekarang iadalah: iperbedaan ipenelitian iterdahulu imenggunakan 

imedia iaudio ivisual, penentuan isubyek idata ipenelitian, ilokasi 

ipenelitian. iPersamaan ipenelititerdahulu imenggunakan ipurposive 

isampling, penelitian iterdahulu, isama-sama imeneliti itentang 

ikreativitasianak, teknik ipengumpulan idata imenggunakan iwawancara, 

observasi, dokumentasi. iJenis ipenelitian ikualitatif ideskriptif. 

                                                                                                        

14Eli Faturizkiya.”Pengembangan Kreativitas Melalui Pembelajaran Menggunakan Media VisualPada anak Kelompok B 

Di Taman Kanak-Kanak Mutiara Hati Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022.”(Skripsi,Universitas Islam Negeri 

(UIN) KHAS Jember. 2022). 
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Tabel i2.1 

iPersamaan iDan iPerbedaan iAntara iPenelitian iTerdahulu iDan 

iPenelitian iIni 

No Nama Peneliti Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 Badriah 

Rahmawati 

2019 Upaya 

Meningkatkan 

Kreativitas Anak 

Usia Dini Melalui 

Mewarnai Di TK 

Pertiwi Raja Basa 

Lama. 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

kreativitas anak 

usia dini melalui 

mewarnai. 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK) 

b. Tempat penelitian 

 

2 Rezki Pebian 2020 Penerapan Metode 

Mewarnai Dalam 

Mengembangkan 

Kreativitas 

Kelompok B Di RA 

Jauharotul 

Mualimin Gayau 

Sakti Kabupaten 

Lampung Tengah 

a. Penelitian 

terdahulu dengan 

yang sekarang 

sama-sama 

membahas 

pengembangan 

kreativitas anak 

usia dini. 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

jenis penelitia 

lapangan (field 

research) 

b. Tempat penelitian 

3 Murni Dwi 

Naresti 

2021 Strategi Guru 

Dalam 

Menumbuhkan 

Kreativitas Siswa 

Melalui Pengenalan 

Warnaa Di TK 

Muslimat NU 01 

Ponorogo. 

a. Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian 

sekarang sama-

sama membahas 

kreativitas anak 

usia dini. 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

jenis penelitian 

studi kasus. 

b. Tempat 

penelitian 
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4 Fitria Nur 

Ramadhani 

2022 Meningkatkan 

Kreativitas Anak 

Melalui Kegiatan 

Menggambar Bebas 

Di TK Nirna Ibunda 

Kabupaten Gowa 

a. Penelitian 

terdahulu dengan 

sekarang sama-

sama membahas 

kreativitas anak. 

b. Subyek penelitian. 

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

jenis Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK). 

b. Tempat penelitian 

5 Eli Faturizkiya 2022 Pengembangan 

Kreativitas Melalui 

Pembelajaran 

Menggunakan 

Media Audio Visual 

Pada Anak 

Kelompok B Di 

Taman Kanak-

Kanak Mutiara Hati 

Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

a. membahas 

kreativitas anak 

usia dini. 

b. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

observasi, 

dokumentasi. 

a. Lokasi 

penelitian. 

b. Media 
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B. Kajian iTeori 

1. Kreativitas 

a. Pengertian kreativitas 

  Kreativitas adalah merupakan kemampuan untuk mencari berbagai 

macam kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah sebagai bentuk 

pemikiran yang sampai sekarang belum mendapatkan perhatian dalam 

pendidikan anak usia dini.
15

 

  Kreativitas siswa yaitu kreativitas yang mencakup segenap potensi 

kemanusian. Secara filosofi dapat dijelaskan dengan proses mencari 

identitas diri. Jadi, segala ekspresi manusia untuk menemukan kesejatian 

diri dengan menjadi sendiri, bukan menjadi orang lain. 

  Oleh karena itu, proses kreatif masing-masing siswa akan berbeda-

beda. Anak usia dini merupakan individu yang memiliki rasa ingin tahu 

yang besar terhadap hal baru dilingkungan sekitar. Anak selalu ingin 

mencoba hal-hal yang baru untuk mendapatkan pengalaman.
16

 

  James J. Gallagher dan Yeni Racmawaty mengatakan bahwa 

“kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan Individu 

berupa gagasan atau produk baru, atau mengombinasikan antara 

keduanya yang akhirnya akan melekat pada dirinya”. Sementara itu 

Supriadi mengungkapkan bahwa Kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata yang relativ berbeda dengan apa yang telah ada, dan 

merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan 

terjadinya eskalasi dalam kemampuan berfikir yang ditandai oleh sukses, 

diskontinuitas, diferensasi, integrasi antara setiap tahap perkembangan”.
17

 

                                                                                                        

15Mulyasa. Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 91. 

16Hamdani, Perkembangan Kreativitas, (Jakarta: Pustaka Syifa, 2002), 10. 

17Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada anak usia taman kanak-kanak,(Jakarta : Kencana, 2010), 

h. 13 
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  Menurut Munandar Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata 

yang relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.
18

 

  Chaplin mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 

menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau dalam permesinan, atau 

dalam memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode baru.
19

 

  Menurut Suratno, Kreativitas adalah suatu aktivitas imajinatif yang 

memanifestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk 

menyelesaikan suatu persoalan dengan caranya sendiri.
20

 

  Sedangkan menurut Yeni dan Euis, kreativitas merupakan suatu 

proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun 

produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estesis, fleksibel, 

integrasi sukses diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam 

berbagai bidang untuk pemecahan masalah.
21

 

  Menurut Gordon dan Browne dalam Moeslihatoen mengatakan 

bahwa kreativitas merupakan kemampuan anak menciptakan gagasan 

baru yang asli dan imajinatif, dan juga kemampuan mengadaptasi 

gagasan baru dengan gagasan yang sudah dimiliki.
22

 

  Menurut torrance kreativitas adalah proses merasakan dan 

mengamati adanya masalah, membuat dugaan tentang kekurangan 

(masalah) ini, menilai dan menguji dugaan atau hipotesis, kemudian 

mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan hasil-

hasilnya
23

. 

  Secara operasional, kreativitas dapat dirumuskan sebagai 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas 

                                                                                                        

18Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Rineka Cipta, Jakarta, 2014), h. 6 

19Yeni Rahmawati, Op.Cit. h. 13-14 

20Suratno,Pengembangan Kreativitas Anak UsiaDini.(Jakarta:Departemen Pendidikan, 2005), h.24 

21Rachmawati, Yeni dan Kurniawati, Euis, strategi Pengembangan Kreativitas pada AnakUsia Taman Kanak-Kanak. 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Group), h. 14 

22Moeslihatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h.19 

23Utami Munandar,Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),h.27 
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dalam berfikir, serta kemampuan untuk mengkolaborasi 

(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan.
24

 

  Berdasarkan teori-teori diatas, dapat dipahami bahwa kreativitas 

adalah kemampuan untuk menciptakan suatu yang baru, yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinilitas dalam berfikir serta 

kemampuan untuk mengabolarasi suatu gagasan sesuatu yang baru disini 

bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi 

dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya. Oleh karenanya, dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan suatu yang baru sesuai imajinasi atau khayalannya maka 

potensi yang dimiliki anak perlu dikembangkan sejak usia dini. 

Tabel 2.2 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak  

menurut kurikulum 2013 

  Lingkup Perembkangan Tingkat pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Thn  

KETRAMPILAN  

A. Menunjukkan yang 

diketahui, dirasakan, 

dibutuhkan dan di 

pikirkan melalui 

bahasa, musik, 

gerakan, dan karya 

secara produktif dan 

kreatif, serta 

mencerminkan 

perilaku berakhlak 

mulia. 

 

a. mengenal benda-benda di sekitar(nama, warna ,bentuk, 

ukuran, pola, sifat , suara, tekstur, fungsi. dan ciri-ciri) 

 

b. mengenal berbagai karya dan aktivitas seni. 

 

c. menyampaikan apa dan bagaimana benda-benda di 

sekitar yang di kenalnya, (nama, warna, bentuk, ukuran, 

pola,sifat, tekstur,suara fungsi,dan ciri-ciri lainnya) 

Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif 

(menggunakan bahasa verbal/non verbal) 

d. Memiliki perilaku yang mecerminkan sikap ingin tahu. 

e. Memilki perilaku yang menermikan sikap kreatif. 

f. Mengenal anggota tubuh,fungsi dan gerakannya untuk 

pengembangan motorik kasar dan halus. 

g. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan 

                                                                                                        

24Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h. 60 



18 

 

 

motorik kasar dan halus. 

h. Mengajukan berbagai karyanya dalam bentuk 

gambar,cerita,bernyanyi, gerak tubuh,dll 

i. mencerminkan sikap kreatif. 

j. Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan 

berperilaku kreatif. 

k. Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni 

l. Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan 

menggunakan berbagai media.
25

 

 

b. Kreativitas Anak Usia Dini 

Anak yang kreatif biasanya mempunyai rasa humor yang tinggi, 

dapat dilihat dari berbagai sudut tinjau, dan.memiliki  kemampuan untuk 

bermain dengan ide, konsep atau kemungkinan-kemungkinan yang di 

khayalnya. Ciri yang lebih serius ini pada anak kreatif adalah ciri 

sepertiiidialisme, kecenderungan, untuk melakukan refleksi, ciri kreatif 

lainnya ialah kecenderungan untuk lebih tertarik pada hal-hal yang rumit 

dan misterius, sedemikian itu tampak seolah-olah pribadi yang kreatif itu 

ideal. Namun ada juga arakteristik dari anak kreatif yang mandiri, 

percaya diri, ingin tahu, penuh semangat, dan cerdik. Anak yang kreatif 

bisa juga bersifat tidak kooperatif, egosentris, terlalu asertif, kurang 

sopan, acuh tak acuh terhadap aturan, keras kepala, emosional, menarik 

diri, dan menolak dominasi atau otoritas guru.
26

 

 Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahunya tinggi, memiliki 

minat yang luas, dan imenyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. 

Anak yang kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya 

diri. Mereka lebih berani mengambil resiko (tetap dalam perhitungan) 

dari pada anak-anak pada umumnya, artinya dalam melakukan sesuatu 

                                                                                                        

25 Sri Pratiwi Romadan,S.Pd. “Buku Pedoman Guru”   

26Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,Rinneka Ci8pta, Jakarta, 2012, Hlm.35 
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yang bagi mereka amat berarti penting dan disukai, mereka tidak terlalu 

menghiraukan kritik atau ejekan dari orang lain. Mereka pun tidak takut 

untuk membuat kesalahan dan mengemukakan pendapat mereka 

walaupun mungkin tidak disetujui orang lain. Orang yang inovatif berani 

untuk berbeda, menonjol, membuat kejutan, atau menyimpang dari 

tradisi. Rasa percaya diri, keuletan, dan ketekunan membuat mereka 

tidak cepat putus asa dalam mencapai tujuan mereka.
27

 

 Membangun kreativitas anak merupakan bagian dari pendidikan 

anak, untuk dapat mewujudkan keberhasilan pendidikan dimana 

termasuk di dalamnya adalah membangun kreativitas anak, setiap anak 

imemiliki potensi menjadi kreatif. Potensi tersebut diantaranya 

diekspresikan melalui permainan yang bersifat konstruktif, adapun 

permainan tersebut merupakan permainan yang sifatnya berupa tiantangan 

baru karena telah bosan dengan permainan yang baru saja digelutinya. 

Pada awalnya permainan konstruktif yang dilakukan anak lebih 

bersifatireproduktif atau meniru mewujudkan benda sesua dengan 

contoh benda yang telah ada. Dengan bertambahnya usia kreativitas 

mereka bertambah mereka mulai menciptakan konstruksi 

denganimenggunakan benda dan situasi sehari-hari, serta mengubahnya 

agar sesuai dengan khayalannya.
28

 

 Permainan konstruktif dapat membantu anak merangsang daya 

ikreativitas yang dimilikinya dengan menyediakan alat permainan  

konstruktif, orang tua dapat merangsang imajinasi anak untuk iberkreasi 

sekaligus membantu meningkatkan daya konsentrasi mereka iuntuk dapat 

tahan mengerjakan sesuatu yang mengasyikan dalam ijangka waktu yang 

cukup lama. Permainan ini biasanya dilakukan isebagai kegiatan 

perseorangan daripada kegiatan kelompok, sehingga  idapat membantu 

penyesuaian pribadi anak ke arah yang lebih baik. ikeberhasilan 

membangun sesuatu membuat anak merasa puas belum ilagi 

                                                                                                        

27 Utami Munandar,Opcit,Hlm.35-37 

28 Maimunah Hasan, Membangun Kreativitas Anak Secara Islami,Bintang Cemerlang, Yogyakarta, 2010, Hlm.148 
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penghargaan dari lingkungannya atas apa yang dibangunnya t   e   r                                           s                                                                                                                      ebut, 

semua itu akan membantu anak memupuk rasa percaya diri.
29

 

Oleh karena itu, menyediakan permainan, sarana ataupun media 

yang dapat membantu merangsang kreativitasnya, dengan adanya 

permainan yang menstimulus perkembangan kreativitas anak sangat di 

perlukan untuk mendapatkan hasil dan tujuan yang akan di capai dengan 

maksimal. 

Pada dasarnya setiap orang memiliki kecenderungan berbakat 

dalam kreativitas dan memiliki kemampuan mengungkapkan dirinya 

secara kreatif, meskipun masing-masing orang tersebut dalam bidang dan 

kadar berbeda-beda sesuai dengan potensi yang dimilikinya masing-

masing. Sehubungan dengan perkembangan kreativitas anak, ada empat 

aspek dari kreativitas yaitu : 

1) Pribadi 

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya, dari ungkapan pribadi yang 

unik ini dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-produk 

yang inovatif. Maka diharapkan orang tua maupun pendidik dapat 

menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat yang dimiliki anak, dan 

hendaknya guru membantu anak untuk menemukan bakat-bakatnya 

dan menghargainya. 

2) Pendorong (press) 

Bakat kreatif anak akan terwujud juga ada dorongan dan 

dukungan dari lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam 

dirinya sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu. 

3) Proses 

Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi 

kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Seorang pendidik 

hendaknya dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya dalam 

ikegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan sarana prasarana 

                                                                                                        

29 Maimunah Hasan,Opcit,Hlm.150 
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yang diperlukan. Dalam hal ini yang penting ialah memberi kebebasan 

kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara kreatif, tentu saja 

dengan persyaratan tidak merugikan orang l a in atau lingkungan. 

Dengan demikian yang harus di perlukan yaitu proses anak bersibuk 

diri secara kreatif tanpa perlu menuntut dihasilkanya produk-produk 

kreatif yang bermakna, hal itu akan datang dengan sendirinya dalam 

iklim yang menunjang, menerima, dan menghargai. 

4) Produk 

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk 

kreatif yang bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan, 

yaitu sejauh mana keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan 

dirinya dalam proses (kesibukan, kegiatan) kreatif. Dengan 

dimilihnya bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif, dan dengan dorongan 

(internal maupun eksternal) untuk bersibuk diri secara kreatif, maka 

produk-produk kreatif yang bermakna dengan sendirinya akan timbul, 

hendaknya seorang pendidik menghargai produk kreativitas anak dan 

mengomunikasikannya kepada orang lain, misalnya dengan 

mempertunjukan atau memamerkan hasil karya anak. Ini akan lebih 

membuat anak semangat dan menggugah minat anak untuk 

berkreasi.
30

 

Dengan demikian salah satu upaya dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia dini adalah dengan memberikan stimulus yang  

baik dan tepat, yaitu pembelajaran dengan bermain. Dimana setiap 

materi yang akan diberikan harus dikemas dalam bentuk permainan. 

Permainan merupakan kegiatan yang menyenangkan dilakukan oleh 

anak, dengan permainan anak dapat melakukan banyak hal, salah 

satunya meningkatkan kognitif anak dan anak akan mendapatkan 

informasi atau pengetahuan yang belum di ketahuinya, sehingga anak 

akan berfikir kreatif untuk memasuki lingkungan bermainnya agar 

diterima teman sepermainnya, anak juga akan menciptakan suatu 

                                                                                                        

30Utami Munandar,pengembangan kreativitas Anak Berbakat,Rineka Cipta ,Jakarta 2012,hlm 45-46 
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karya yang unik dan khas sesuai dengan pemikirannya, dan itulah yang 

dinamakan kreativitas. 

c. Ciri -ciri kreativitas anak 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-

cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan 

kreativitas yang hanya mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih 

dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif dan lingkungan yang turut 

mempengaruhinya. 

 Supriadi mengatakan bahwa “ciri-ciri kreativitas dapat di 

kelompokkan dalam kategori kognitif, dan non kognitif. Ciri-ciri kognitif 

diantaranya orisinilitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elabirasi. 

Sedangkan ciri non kognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian 

ikreatif. iKedua ciri-ciri ini sama pentingnya kecerdasan yang tidak 

tunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apapun.
31

 

 Anak kreatif usia 5-6 tahun ditandai dengan beberapa 

karakteristik, di antaranya adalah sebagai berikut: Antusias, banyak akal, 

berpikiran terbuka, bersikap spontan, cakap,dinamis, giat, rajin, idealis, 

ingin tahu, kritis
32

 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Anak 

Bermain merupakan dunia anak, sehingga anak tidak terlepas dari 

bermain yang merupakan sesuatu kegiatan yang menyenagkan dan 

spontan. Sehingga hal tersebut memberikan dampak positif   bagi anak 

seperti anak mengeksplor lingkungan ketika bermaian. Maka disinilah 

akan tumbuh dan berkembangkan kreativitas pada anak, sehingga begitu 

pentingnya mengembangkan kreativitas pada anak usia dini. Munandar 

dalam penelitian Diana Fidya Fakhri memberikan empat alasan 

pentingnya perkembangan kreativitas anak usia dini. 

1) dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya   dan ini merupakan 

kebutuhan pokok manusia, 

                                                                                                        

31Yeni Rachmawaty,Op cit 15 

32Ibid,h.16-17 
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2) kreativitas atau berfikir kreatif. Dalam arti kemampuan untuk 

menemukan cara baru dapat memecahkan masalah. 

3) bersibuk diri serta kreatif tidak saja berguna tetapi juga memberikan 

keputusan kepada individu, hal ini terlihat jelas pada anak yang 

bermain balok atau permainan konstruktif lainnya. Mereka tanpa 

bosan menyusun bentuk-bentuk kombinasi baru dengan alat 

permaiannya 

4) kreativitaslah yang menmungkinkan manusia untuk meningkatkan 

kulitas dan taraf hidupnya, dengan keativitas seseorang terdorong 

untuk membuat ide atau penemuan baru yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat luas
33.

 

2. Mewarnai  

a. Pengertian mewarnai 

Pengertian mewarnai secara harfiah adalah, membubuhkan warna 

atau cat pada suatu gambar. Mewarnai menjadi bagian dari ketrampilan 

yang sebaiknya dikuasi anak- anak sejak usia dini karena memahami 

warna sama pentingnya dengan menguasi berhitung.
34

 

 Kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang sangat digemari 

oleh anak usia dini. Kegiatan mewarnai dapat menjadi media berekspresi 

anak, dengan memilih warna-warna yang sesuai dengan keinginannya 

yang mungkin akan berbeda dengan pilihan temannya yang lain.
35

 

Sedangkan kegiatan mewarnai gambar merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan memakai beragam macam media seperti krayon, spidol 

pensil warna, dan pewarna makanan.
36

 

Dari beberapa pengertian di atas diambil kesimpulan bahwa 

kegiatan mewarnai gambar adalah kegiatan yang cocok dipraktekan bagi 

                                                                                                        

33
Diana Vidya Fakhir, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, Jurnal PemikiranPenelitianPendidikan dan Sains, 

Universitas Islam Madura Vol. 4 No. 2 ( Desember 2016)pISSN:23379820 

34Dwija Utama, ―Jurnal Pendidikan Dwija Utama,‖ Jurnal pendidikan, Agustus 2018, 7. 

35 Nani Husnaini Jumrah, ―Kegiatan Mewarnai sebagai Stimulasi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,‖ Raudhatul 

Athfal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 2 (Desember 2019): 113. 

36Nurul Fadillah, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai di Kelompok B TK Kklkmd 

Sedyo Rukun Bambanglipuro” (Bantul, 2014), 22. 
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anak usia dini, karena kegiatan mewarnai dapat menjadi media 

berekspresi anak, dan kegiatan yang menyenangkan. Media yang 

digunakan dalam mewarnai seperti krayon, spidol, pensil warna dan 

pewarna makanan. 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode  

mewarnai adalah suatu cara yang memberikan kesempatan kepada anak 

usia dini dalam kegiatan yang menyenangkan berdasarkan petunjuk guru 

untuk mencapai tujuan. 

 Hal ini di lakukan melalui memberi warna,memilih warna,dan 

menjajarkan warna untuk mendaptkan kemampuan-kemampuan yang 

berguna bagi perkembangan pendidikan anak. 

1) Memilih warna, adalah melatih menanamkan sikap anak untuk 

memilih warna yang mereka anggap bagus dan ia sukai sebagai awal 

penanaman sikap anak terhadap apa yang ia hadapi. Diharapkan pada 

akhirnya sejak dini anak tersebut sudah mengenal bagaimana cara 

memilih mana yang bagus dan tidak bagus, mana yang cocok dan tidak 

cocok sehingga pada fase tertentu mereka dapat dapat menghargai dan 

menyikapi hal-hal di luar dirinya. 

2) Menyusun warna, dapat melatih nilai-nilai perbandingan yang bersifat 

rasa antara satu dan yang lainnya, melatih bagaimana memilih dan 

menempatkan bagian satu dengan lainnya. Diharapkan pada akhirnya 

perkembangan anak tersebut dapat cermat,terampil membentuk sikap-

sikap yang tepat guna menunjang kemampuan-kemampuan yang 

dimilikinya. 

3) Menuangkan warna,adalah tindakan fisik dimana anak melakukan 

gerakan mengoles dan mengendalikan gerakan tangan. Dari kegiatan 

ini anak menjadi terampil mewarnai dengan benar,tidak keluar dari 

objek gambar yang diwarnai, dan mewarnai denga rapi. Kegiatan ini 

juga dapat melatih perasaan halus,  sabar,  dan teliti pada anak.
37

 

                                                                                                        

37PAMADHI,Hajar Materi pokok seni keterampilan anak;1-9/PAUD4403/3 sks/Hajar Pamadhi,Evan Sukardi S,. Azizah 

Muis.—Cet.14;Ed.1--. Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,2015.504 hal.:ill.;239-4 
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b. Teknik imewarnai. 

 Seperti idi ijelaskan idiatas ibahwa imewarnai igabar iyang 

idimaksud iadalah ibukan imewarnai igambar iobjek ibenda iyang itelah 

idi irancangioleh ipenggambar, lalu ianak itinggal imenetukan iwarna 

iobjek igambar isesuai idengan iwarna iyang iada idi ialam. iTetapi iyang 

idimaksud imewarnai igambar idisini iadalah imewarnai igambar 

iyangitelah idi irancang iyang inantinya igambar itersebut iakan idi 

ipadukan idengan igambar iyang ilain isebagai isatu ikesatuan i(misalnya 

igambar imobil idipadukan idengan ilatar ibelakang idimana imobil iitu 

ibiaanya iberada,yaitu imelaju idi ijalanan). iGambar ilatar ibelakang 

imobil idiantaranya isuasana iperkotaan iyang idigambarka igedung-

gedug,walaupun igambarnya isederhana. 

Perlu ianda iingat, untuk imewarnai igambar iini ianda iharus bijak 

idan imengacu ipada ikreativitas, imajinasi, dan iemosi ianak. icontoh: 

apabila ianak idi ihadapkan idengan igambar ipisang iyang ibelum idi 

iwarnai, bukan iberarti ianak iharu imewarnai ipisang idengan iwarna 

ikuning i(karena ipisang iwarnanya ikuning). Tetapi ianda ihrus iingat 

iekspresi, emosi, dan irasa iingin imencoba iyang ilain ibagi ianak iuntuk 

imencoba ibahwa ipisang idi iberi iwarna imerah. iDiharapkan ianda 

imemberikan itoleransi iyang cukup ikepada ianak iuntuk ihal-hal iseperti 

iini. 

 Pada iwaktu ianak isangat iriang ibuka itidak imungkin ianak iaan 

imewarnai ipisang idengan iwarna imerah,jika ianak iedang imarah, 

kecewa imaka ibukan itidak imungkin ianak imewarnai ipisan idengan 

iwrna ihitam,merah idan ilain-lain. 

Untuk imewarnai isebaiknya imenggunakan ikertas iyang itebal, hal 

iini idi maksudkan iagar isewaktu ikertas idiwarnai itidak imudah irusak. 

iBerdasarkan ikenyataan itersebut isebaiknya ianda imemberikan 

ikebebasan ikepada ianak iuntuk iberekpresi isesuai isuasana ihati 

imereka. iHal iyang ipaling ipenting iadalah ibagaimana iaak imemahami 

iteknik imemberi iwarna igambar itersebut. iPenekananya adalah 
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imewarnai idengan irapi idalam imenggunakan imedia ipewarnanya, 

sehingga iakan idapat imelatih ianak idalam iketerampilan, iapresiasi, 

imenentukan isikap idalam imemilihimedia idan iwarna.
38

 

 Kegiatan imewarnai itidak isekedar imencoretkan ialat iwarna 

idari isebuah igambar. iMelainkan imemerlukan iteknik i– iteknik 

imewarnai iagar igambar ilebih imenarik. iBerikut iini iadalah ibeberapa 

imacam iteknik iumum idalam iproses imewarnai. 

1) Teknik Gradasi 

  Gradasi iadalah iteknik imewarnai idengan imemberi iurutan 

iwarna iyang iseirama idan isecara ibertingkat. iContohnya, ilangit 

isore ihari idiberi iwarna ioranye itua, ioranye, ikuning, ikuning imuda 

idan iputih. i 

2) Teknik iKerik 

  Teknik ikerik idigunakan iuntuk imemberi iefek itertentu, idengan 

icara imenggoreskan ialat ikerik ipada ibidang igambar iyang itelah 

idiwarnai isebelumnya. iContohnya, iwarna idaun ipohon idiblok 

idengan iwarna ikuning, ilalu iditimpa idengan iwarna ihijau, ilalu 

idigores idengan ialat ikerik imembentuk ipola ispiral iuntuk imemberi 

iefek irimbun ipada ide-daunan. 

3) Grafitto Teknik 

  Grafitto iditerapkan idengan icara imenimpa iwarna-warna idasar 

idengan iwarna ihitam. iKemudian idikerik iuntuk imembentuk 

igambar iatau ipola iyang idiinginkan. iTeknik igrafitto icukup isulit 

ibagi ianak iusia iTK, ikarena iwarna ihitam imemerlukan iperlakuan 

iyang isangat ihati-hati idan iteliti. iJika itidak, iwarna ihitam iakan 

imengotori iareaigambar.
39

 

  Untuk imenghasilkan igambar iyang ibagus, idi iperlukan icara 

                                                                                                        

38PAMADHI,Hajar Materi pokok seni keterampilan anak;1-9/PAUD4403/3 sks/Hajar 

Pamadhi,Evan Sukardi S,. Azizah Muis.—Cet.14;Ed.1--. Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka,2015.504 hal.:ill.;239-4 

39 Erlangga Bagus sulistyo, Panduan Lengkap Mewarnai Dengan Krayon (Jakarta: Cikal Aksara, 

2018), 3. 
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iatauitekniknya, itidak isekedar iasal icoret-coret iataupun isekedar 

ipolas-poles iwarna. 

c. Langkah-langkah mewarnai gambar 

 Mewarnai igambar idapat idilakukan idengan ibaik, idengan 

ibimbingan idari ipendidik, iyaitu idengan imenerapkan iteknik 

imewarnai ipada ikertas imewarnai. iSesuai idengan iPermendikbud 

iNomor i58 iTahun i2009 itentang iStandar iPendidikan iAnak iUsia 

iDini. 

 Kemampuan imewarnai ipada ianak iusia i4-5 itahun iadalah ianak 

idapat imengungkapkan iperasaan idiri, imenggunakan iberbagai 

iimajinasi idan imenggunakan iberbagai imedia imenjadi ikarya iseni, 

idiantaranya: iDapat imengungkapkan iperasaan idiri imelalui ikegiatan 

imewarnai isecara idetail, idan idapat imewarnai igambar idalam ibentuk 

isederhana.
40

 

 Banyak pengaruh dari pembelajaran mewarnai gambar bagi anak, 

ihendaknya ipendidik imembiasakan ianak imewarnai igambar isejak 

idini, idimulai idari igambar iyang itidak isusah iagar ianak imudah 

imenerapkan iwarna iyang iingin idi itorehnya. 

 Berikut iadalah ilangkah-langkah idalam imewarnai iyang idapat idi 

iajarkan ipada ianak
41

: 

1) Mengenalkan iwarna-warna idasar ipada ianak iseperti, imerah, 

ikuning, ihijau, iputih, ihitam.  

2) Mengajak ianak imewarnai igambar isederhana icontohnya igambar 

isegitiga, ibujur isangkar, ipersegi ipanjang. 

3) Kemudian ibujuklah ianak imewarnai iyang iia igemari isehingga 

ianak itersebut iakan itermotivasi iuntuk imewarnai. I 

4) Jika ianak imenyukai irobot iatau imobil-mobilan imaka iajaklah ianak 

                                                                                                        

40 Permendikbud, Tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Uisa Dini Nomor 

137 Tahun 2014, 2014, 6 
41 Pondok Pesantren Darunnajah, “Ajari Anak Mewarnai Dengan Baik”, 

www.google.co.id/amp/s/darunnajah.com/ajari-anak-mewarnai-dengan-baik/amp/. diunduh pada 

9 Januari 2023 

http://www.google.co.id/amp/s/darunnajah.com/ajari-anak-mewarnai-dengan-baik/amp/
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iuntuk imewarnai igambar irobot iatau imobil-mobilan ikesukaanya. 

5) Saatianakimerasa bahagia dengan kegiatan mewarnai maka 

terapkanlah aturan untukimewarnai dengan rapiijangan sampai keluar 

garis, pahamkan pada anak jika mewarnai keluar garis akan 

mengurangi keindahan. 

6) Latih ianak iuntuk imengombinasikan iwarna, ilakukan ipercobaan 

itersebut idengan ianak isehingga ianak imerasa isenang, ijika ianak 

imendapatkan iwarna ibaru idari ipercampuran iwarna iterebut imaka 

ibisa imemotivasi ianak iuntuk iterus imewarnai. I 

7) Jika ianak imerasa ibosan idengan ikegiatan imewarnai imaka ijangan 

imemaksa ianak iuntuk imelakukan ikegiatan itersebut. iKemudian 

ijika imood ianak isudah ikembali imaka ibujuklah ianak iuntuk 

imewarnai ilagi. 

 Kegiatan imewarnai iadalah ikegiatan iyang imenyenangkan ibagi 

ianak anak. iKegiatan imewarnai ijuga idapat imengembangkan 

ikreativitas ianak. iKetelatenan idan ikesabaran ianak ijuga iakan 

iterbentuk. iPeran iorang itua idan iguru idan imemang isangat ipenting 

iuntuk itumbuh ikembang ianak. iketika imewarnai ialangkah ibaiknya 

ianak ididampingi iagar ilebih imengetahui ikemampuan ianak. iSelain 

iitu iguru idan iorang itua idapat imemberikan iketerangan iseputar iobjek 

iyang idiwarnai idan imembenarkan ijika iada imasalah. 

d. Peralatan imewarnai 

Kegiatan imewarnai imemerlukan ibeberapa iperalatan iyang iharus 

itersedia, iyaitu
42

: 

1) Buku igambar iatau ilembar isketsa igambar 

Sketsa igambar idapat imenggunakan ibuku igambar iyang 

iterdiriidari ibeberapa ihalaman idengan isketsa igambar iyang iakan 

idiwarnai. iSketsa igambar ijuga idapat iberupa isatu ilembar ikerja 

iyang iterpisah. Ukuran igambar ipada iumumnya, iberukuran 

                                                                                                        

42 Bagus sulistyo, 2 
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iA4.iNamun, iterkadang ijuga imenggunakan iukuran iA5 idan iA3. I 

2) Pensil 

Pensil idigunakan iuntk imembuat ipola igambar iawal iyang 

itersedia. iKecuali isaat imereka ibelajar imenggambar idengan ipola 

iyang isangat isederhana, ianak-anak ijuga idapat imewarnai ihasil 

ikaryanya. I 

3) Spidol iFungsi 

Spidol iadalah iuntuk imenebalkan ipola igambar iyang itelah 

idibuat isebelumnya. i 

4) Krayon 

Krayon imerupakan ialat iprimer iyang idiperlukan iuntuk 

imewarnai. iAda idua ijenis ikrayon iyaitu iwax idan ioil ipastel 

iuntuk imewarnai igambar. iOil iPastel ibersifat ilembut idan imudah 

ibercampur idengan iwarna ilain. iPada iumumnya ikrayon iterdiri 

ipaket iwarna i12, i20, i24, i30, i36, i40, idan i48. 

5) Tisu 

Tisu iberfungsi iuntuk imembersihkan iujung ikrayon iyang 

itelah idigunakan isebelumnya, iagar ibersih idan itidak iada iremah 

ikrayon iyang imenempel idan imengotori ibidang ilainnya. iTisu 

ijuga idapat idigunakan isebagai ialas itangan, iagar igambar itidak 

ikotor isaat iproses imewarnai i 

6) Alat ikerik 

iAlat ikerik iberfungsi iuntuk imembuat ipola ipada igambar 

iyang itelah idiwarnai, ikhususnya ipada iteknik igrafitto. iDengan 

imenggoreskan ialat ikerik, ianak idapat imembuat ipola irumput, 

irambut, idaun iatau ikayu ipolapola iyang ilebih irumit, 

itergantungipada itingkat ikemampuan ianak.
43

 

e. Kelebihan idan ikekurangan ikegiatan imewarnai 

Dalam ikegiatan imewarnai iterdapat ikelebihan idan ikekurangan. 

                                                                                                        

43Bagus sulistyo, 2. 
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iJadi ipeneliti iakan imenjelaskan ikelebihan idan ikekurangan idalam 

ikegiatan imewarnai. iBerikut ikelebihan idari ikegiatan imewarnai 

iadalah: i 

1) Agar iketerampilan imotorik ianak iberkembang ikhususnya ipada 

imotorik ihalus idan ibeberapa iaspek iperkembangan ilainnya. 

2) Mengungkapkan iperasaan ianak idan imelatih ianak iuntuk ibelajar 

ifokus. 

3) Mengasah ikemampuan ianak idalam ipersipan imenulis idi ijenjang 

ipendidikan iselanjutnya. 

Sedangkan ikekurangan ikegiatan imewarnai iadalah isebagai 

iberikut: i 

1) Kegiatan imewarnai imerupakan ikegiatan iyang imembutuhkan 

ikonsentrasi iuntuk iitu ianak ijadi ikurang iaktif. I 

2) Hubungan iyang iterjadi ipada ipendidik idan ianak iyang isatu 

idengan ianak iyang ilain ikurang ikarena iterlalu ikonsentrasi ipada 

igambar iyang idiwarnai. 

3) Anak iakan ijadi ibosan ikarena iterlalu isering imelakukan 

ikegiatan imewarnai.
44

 

3. Karakter iNussa i& iRara 

Film iNussa imenjadi isalah isatu itontonan ianimasi ianak-anak iyang 

isudah ilama idinanti. iSetelah ilama imengudara imelalui icerita iseriesnya, 

ikini icerita iNussa idan iRara itampil iberbeda idi ilayar ilebar idengan 

imengusung isegudang imakna idan icerita ihingga iemosi iyang 

iditonjolkan ianak-anak. 

Film iyang idibuat ioleh i130 ianimator iIndonesia iini ibercerita 

itentangikeseharian ianak-anak idan ikonflik ikecil iantara ikakak idan iadik 

i(Nussa idan iRara). Konflik-konflik ikecil iyang idihadirkan idalam ifilm 

iini imemang isering idijumpai idi imasyarakat. 

Nussa imerupakan iseorang ianak ilaki-laki iberusia isembilan itahun 

                                                                                                        

44Fadillah, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus‖, 24. 
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iyang ihadir isebagai ikarakter iutama idalam icerita. iIa imemiliki isifat 

ianak ikecil ipada iseusianya, iterkadang idia imudah imarah, idan imerasa 

ihebat idengan idiri isendiri. iSelain iitu, iNussa imemiliki isifat 

ikeingintahuan iyang itinggi itentang iluar iangkasa isehingga imembuatnya 

iingin imenjadi iastronaut idan ihafiz iQuran, isebagai ibentuk ibakti ikepada 

iorang itua. iNussa isering ikali imenjadi ipemecah imasalah ipada isebuah 

ikonflik idi icerita itertentu. 

Rara iyang imerupakan iadik iNussa, iadalah iseorang ianak 

iperempuan iberusia ilima itahun iyang imemiliki isifat ipemberani, iselalu 

iaktif, iperiang, idan iberimajinasi itinggi. iRara ijuga imemiliki isifat ianak 

ikecil idi iseusianya iyang isuka iceroboh idan itidak isabaran, idan ihal iini 

isering idijadikan isebagai isalah isatu ipermulaan ikonflik icerita idari 

ikarakter iRara. iDalam ifilm iyang iyang iselalu imenampilkan icerita 

iinspirasi ikebaikan iini ijuga imenampilkan itokoh iibu iyang ibiasa 

idipanggil iumma. iIa imenjadi ipanutan iNussa idan iRara ikarena 

iberwatak iperiang, iperhatian, idan ibijaksana. iAda ijuga itokoh iAbba 

isebagai iayah iNussa, iAntta ikucing ikesayangan iRara, iserta iSyifa idan 

iAbdul isebagai isahabat iNussa. 

 Film iyang idisutradarai iBony iWirasamono iini idimulai idari 

ikarakter iNussa iyang imenjadi ijuara ibertahan idi iscience ifair idan iingin 

imempertahankan iprestasinya. iSelain iitu, iNussa ijuga imerancang iroket 

ilebih ikeren ibersama iAbba i(ayahnya). iAkan itetapi, iNussa imengalami 

ikegagalan idalam ibereksperimen, iterlebih ilagi idi isekolahnya iada ianak 

ibaru ibernama iJonni iyang imempunyai iroket isuper icanggih. iKehadiran 

iJonni imenjadi itantangan itersendiri ibagi iNussa. 

Banyak ipesan imoral iyang ibisa idipetik idari ifilm iNussa. Sebagai 

contoh, idalam ifilm iini iNussa imembuat iroket idari ibarang-barang 

ibekas, isementara iJonni itampil icanggih idan imodern. iSederhananya, 

iNussa imengajarkan ibahwa ibarang-barang ibekas isebenarnya imasih ibisa 

idipakai idan ididaur iulang imenjadi isuatu ibenda ilayak ipakai. 

Pesan itersirat ijuga idisampaikan ioleh iUmma, iia imenyebutkan 
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idaripada imembeli isuatu ibarang iyang ihanya idipakai isekali ilebih ibaik 

igunakan yang ibekas iaja. iMasih ibanyak ipesan iyang ibisa idiambil idari 

ifilm iNussa, imisalnya itentang ikeikhlasan. iIkhlas idi ifilm iini itampak 

iditonjolkan idi iberbagai ikarakter, imisalnya iNussa idan iJonni iyang 

iakhirnya iikhlas isaling imembantu. iSelain iitu, ipesan idalam ifilm iini 

ijuga iditujukan iuntuk iorang itua, iseperti iapa iyang iharus idilakukan 

iorang itua isaat ianak imeminta ihal iyang ikurang ibermanfaat. iKesabaran 

iyang idiberikan iUmma idan iAbba ijuga imemberikan ipesan itersendiri 

ibagi iorang itua. i(PRM) 

Adapun inilai-nilai iyang ibisa idi iambil idari ianimasi ikartun 

iNussa i& iRara iadalah: 

1) Belajar iSabar 

 Dalam ifilm iNussa iRara iada isalah isatu iepisode iyang 

iberjudul i“Sabar!, iTahan iAmarahmu”. iEpisode iini imenceritakan 

itentang iNussa iyang imarah ibesar, iketika iAnta isi ikucing ihitam 

isecara itidak isengaja imenjatuhkan iroket iyang idibuat iNussa, 

isehingga iroket itersebut irusak.I 

2) Menyayangi iSaudara 

 Salah isatu idaya itarik idari ifilm iNussa iRara, iadalah 

ikehadiran itokoh iRara iyang imerupakan iAdik iNussa. iPara 

ipenonton iseringkali igemas idengan itingkah ikakak iberadik iini, 

isebab imereka iberdua imemiliki ikepribadian iyang isangat iberbeda. 

iNussa idisini idigambarkan isebagai ipribadi iyang itenang, isedangkan 

iRara imempunyai ikepribadian iyang isuka ipenasaran idan icenderung 

ijahil. 

3) Tidak iMenyerah idengan iKekurangan 

 Dalam icerita ianimasi iini, iNussa iterlahir isebagai ianak iyang 

imemiliki ikekurangan, iyakni ikaki ikirinya itidak itumbuh idengan 

inormal. iNah, imeski idemikian, iNusa itidak imenjadikan ihal itersebut 

isebagai isuatu ihalangan. iKekurangan itersebut, ijustru imenjadikan 

iNussa isebagai ipribadi iyang ibersemangat idan ipantang imenyerah. 
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4) Hidup iSederhana 

Nussa iberasal idari ikeluarga isederhana. iTinggal ibersama iibu 

idan iadiknya, imengajarkan iNussa ibahwa ikesederhanaan idapat 

imembawa isesuatu iyang ilebih iberharga, iyakni ikebahagiaan.I 

 Misalnya, ijika iIa ihendak imakan isesuatu, iNussa itidak 

imembeli imakanan idi iluar, imelainkan iIa imakan imasakan iibunya, 

iyang imenjadi imakanan ifavorit inya ijuga. iDalam ikehidupan isehari-

hari iNussa ijuga idigambarkan itidak imenggunakan ibarang imahal i 

iataupun iberpakaian idengan iberlebihan. iHal itersebut idapat 

idijadikan icontoh ipada ianak-anak idalam ikehidupan isehari-hari 

imereka. 

5) Mengajarkan iBerkata iBaik 

 Film iNussa iRara ijuga ikerap ikali idiiringi idengan ilagu ianak-

anak iyang imempunyai ilirik ibagus. iSalah isatu ilirik itersebut iadalah 

i“ berkata ibaik iatau idiam, ijangan isakiti iorang ituamu, iberkata ibaik 

iatau idiam, ijangan isakiti iteman-temanmu. 

6) Mengajarkan iuntuk iBerdzikir 

Seperti iyang idikatakan isebelumnya, idalam ifilm iNussa iRara, 

iada iepisode iyang imengangkat itentang i“Ayo iBerdzikir”. iPada 

iepisode itersebut iUmma iatau iibu iNussa imengingatkan ikepada 

iNussa iRara itentang idzikir iyang idimulai idari itasbih, itakbir, iserta 

itahmid. 

7) Belajar iSikap iToleransi 

 Toleransi iadalah isalah isatu isikap iyang iharus idiajarkan ipada 

ianak isejak idini. iMelalui ifilm iNussa iRara, idiajarkan ibagaimana 

ikita imenolong isesama itanpa imemandang istatus idan ijuga itanpa 

imengharapkan ibalasan. iNussa idan iRara imengajarkan ibagaimana 

imemaknai iperbedaan iserta imemahami ikeadaan iorang ilain, ihingga 

iterjalin isilaturahmi iyang ibaik iantara isesama. I 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

  Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiyah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
45

Salah satu 

komponen penting dalam penelitian adalah mengenai metode. Dengan 

menggunakan metode yang tepat, maka penelitian bisa dilakukan dengan 

mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun 

dalam  penelitian  ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

(deskriptif). 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. Sesuai dengan fokus penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil mengembangkan kreativitas melalui mewarnai 

kartun nussa dan rara pada anak usia dini. Walaupun ijenis ipenelitian iini 

bersifat deskriptif, artinya dimaksudkan untuk menggambarkan, 

melukiskan, atau menggambarkan keadaan obyek yang diteliti sesuai 

dengan kondisi dan keadaan penelitian, peneliti juga harus 

menggambarkan kenyataan obyek tersebut. secara jelas, utuh, dan nyata.
46

 

B. Lokasi Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan anak usia dini Jambu 

18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember. Lembaga ini terletak di 

Daerah Curah Kates Desa klompangan Kecamatan Ajung. Penentuan 

lokasi penelitian berdasarkan observasi dan calon peneliti melakukan 

bahwa SPS Jambu 18 Curah Kates merupakan sekolah yang menggunakan 

kegiatan mewarnai untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini. 

C. Subyek Penelitian  

  Subjek penelitian adalah sumber informan yang disebut dengan 

informan. Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang 

                                                                                                        

45 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kuealitatif, dan RdanD” (Bandung:Alabeta,2016),2. 

46 Ibrahim, Metodelogi Peneliytian Kualitatif, ( Bandung : ALFABET,2018),59/1 
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masalah penelitian.
47

 Penentuan subjek atau sumber dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode pengujian purposive. Pemeriksaan 

purposive digunakan oleh seorang spesialis untuk memilih responden yang 

melibatkan evaluasi diri untuk alasan tertentu. Adapun orang-orang berikut 

ini akan menjadi informan untuk penelitian ini: 

a. Ibu Nur Fatmah, S.Pd.I (kepala sekolah SPS Jambu18 Curah Kates) 

b. Ibu Fina Nuri Mawaddah (Guru kelas kelompok B SPS Jambu18 

Curah Kates). 

c. Ibu Endang Widia Ningrum(Guru kelas kelompok A SPS Jambu 18 

Curah Kates). 

d. Ibu Zulfa Mazidatul Husna (Guru Kelompok Bermain SPS Jambu 18 

Curah Kates) 

e. Bapak Imam Kholik (WakaKesiswaan SPS Jambu 18 Curah Kates 

Ajung) 

f. Siswa-siswi kelompok B SPS Jambu18 Curah Kates 

1) Hilda 

2) Fahriza 

3) Yusuf 

4) Thorik  

                                                                                                        

47 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodelogi Pendidikan, 97/1 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

  Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini merupakan langkah 

yang paling strategis, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data yaitu: 

1. Observasi (Observing) 

   Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif. Melalui peneliti dalam mendokumentasikan dan 

merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek 

peneliti. Semua yang dilihat dan didengar dalam observasi dapat dicatat 

dan direkam dengan teliti jika itu sesuai dengan tema dan masalah yang 

dikaji dalam penelitian.
48

 Observasi dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang sudah 

disiapkan oleh peneliti. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui 

jalannya pembelajaran melalui mewarnai. Metode observasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai: 

a. Perencanaan guru dalam mengembangkan kreativitas melalui 

mewarnai kartun nussa dan rara pada kelompok B di Satuan Paud 

Sejenis (SPS) Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023.  

b. Proses guru dalam mengembangkan kreativitas melalui mewarnai 

kartun nussa dan rara pada kelompok B di Satuan Paud Sejenis (SPS) 

Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajran 

2022/2023. 

c. Evaluasi guru dalam mengembangkan kreativitas melalui mewarnai 

kartun nussa dan rara pada kelompok B di Satuan Paud Sejenis (SPS) 

Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023.  

d. Aktivitaas guru dan siswa kelompok B di Satuan Paud Sejenis (SPS) 

Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun 2022/2023. 
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2. Wawancara  

 Wawancara atau interview adalah dialog pertanyaan yang 

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan.
49

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur 

untuk melakukan wawancara. Wawancara semi-terorganisir adalah 

wawancara di mana ilmuwan hanya menyiapkan beberapa pertanyaan 

kunci untuk mengarahkan jalannya interaksi responsif pertanyaan. 

Pertanyaan yang telah diatur sebelumnya juga memiliki kemungkinan 

untuk dibuat dalam pemutaran.
50

 

 Adapun yang di peroleh dengan menggunakan teknik wawancara 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui asal mula mewarnai kartun nussa dan rara 

b. Mengetahui perencanaan guru mengembangkan kreativitas 

melalui mewarnai kartun nussa dan rara. 

c. Mengetahui proses guru dalam mengembangkan kreaativitas 

melalui mewarnai kartun nussa dan rara.  

d. Mengetahui evaluasi guru dalam mengembangkan kreativitas 

melalui mewarnai kartun nussa dan rara. 

e. Aktivitas guru dan siswa kelompok B di Satuan Paud Sejenis 

(SPS) Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu prosedur pemeriksaan pengumpulan 

informasi tentang hal-hal atau hal-hal seperti buku, surat, catatan, 

catatan, majalah, kertas, ukiran, risalah rapat, rencana dan lain-lain. 

Strategi pendokumentasian merupakan sumber informasi sebagai 

benda mati sehingga tidak sulit untuk diubah. Dokumentasi adalah 

segala bahan yang tersusun atau tidak tertulis yang dapat menunjukkan 

suatu kejadian atau peristiwa sesuai informasi dan kenyataan yang 

                                                                                                        

49 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Jember : Stain Press,2013),185/1 

50 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif, 89-90)/1 
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ada. 

 Adapun data yang akan di peroleh menggunakan teknik 

dokumentasi ini adalah: 

a) Profil lembaga Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Curah Kates 

Ajung 

b) Visi Misi lembaga Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Ajung 

c) Data siswa kelompok B Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Ajung 

Jember. 

d) Data pendidik Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu18 Curah Kates 

Ajung. 

e) Letak Geografis Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Curah Kates 

Ajung 

f) Foto-foto dalam proses pembelajaran kelompok B Satuan Paud 

Sejenis (SPS) Jambu18 Curah Kates Ajung. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya metodis yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memahami data dan menemukan makna sistematis, rasional, dan 

argumentatif  yang dapat menjawab semua pertanyaan penelitian, besar dan 

kecil, secara  tepat dan jelas. Sistematis berarti mengikuti aturan, pola, atau 

tatanan tertentu. Normal dan garang berarti didukung oleh informasi, 

realitas, dan tulisan.
51

 

Investigasi adalah tindakan dengan kerja untuk memahami, memaknai, 

menguraikan dan mencari hubungan antara informasi yang diperoleh. Agar 

data dapat dipahami dan ditafsirkan, kegiatan ini dapat dilakukan dengan 

memberikan pola, pengaturan, urutan, klarifikasi, dan sebagainya. Upaya 

peneliti untuk mendeskripsikan data secara sistematis dan terpola untuk 

menghasilkan pemahaman yang baik dan lengkap merupakan mayoritas dari 

jenis analisis ini. Strategi logis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                                                                        

51 Ibrahim, Metodelogi Penelitian, 107/1 
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1. Kondensasi data ( Data condensation). 

 Data catatan lapangan dapat dipilih, dipersempit, disederhanakan, 

diabstraksi, dan diubah melalui proses yang dikenal sebagai kondensasi 

data. 

2. Penyajian data ( Data display). 

 Penyajian data adalah sekelompok data terorganisir yang 

memberikan kesempatan untuk mencapai kesimpulan dan bergerak. 

Pertunjukan informasi akan membantu para ahli dan memahami apa 

yang sebenarnya terjadi dan untuk mencapai sesuatu mengingat sesuatu 

yang lain untuk pemeriksaan mendalam atau bergerak dalam pandangan 

pemahaman.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing).  

 Dalam kegiatan analisis data, penting untuk menarik kesimpulan 

dan memeriksa kesimpulan tersebut. Dalam kegiatan analisis data, 

penting untuk menarik kesimpulan dan memeriksa kesimpulan tersebut. 

Sejak awal informasi, seorang penganalisis subyektif mulai mencari arti 

penting dari hal-hal, mencatat klarifikasi normal, aliran kausal, atau 

saran. 

F. Keabsahaan Data  

Keabsahan data dalam penelitian dapat dilihat dari derajat 

kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian yang digunakan 

untuk menguji setiap data penelitian yang dilakukan memenuhi kriteria 

kebenaran (keabsahan).
52

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penenlitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability 

dan confirmability 
53

 

Dalam mengumpulkan informasi, para ilmuwan juga menggunakan 

strategi triangulasi dalam menguji keabsahan informasi tersebut. Triangulasi 

                                                                                                        

52 Ibrahim, Metodelogi Penelitian, 121/1 

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta,2016 ),121/1 
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adalah proses membandingkan data dari sumber yang berbeda pada waktu 

yang berbeda dan dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif, 

ada tiga jenis triangulasi: triangulasi sumber, triangulasi teknis, dan 

triangulasi waktu. Bagaimanapun, analis hanya melibatkan dua jenis 

triangulasi dalam konsentrat ini sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

 Dengan membandingkan data yang diperoleh dari masing-masing 

sumber, triangulasi sumber dapat digunakan untuk memverifikasi 

keabsahan data. Oleh karena itu, data narasumber A akan dibandingkan 

dengan data narasumber B, narasumber C, narasumber D, dan 

seterusnya. Setelah melakukan perbandingan, peneliti melakukan hal ini 

untuk memastikan bahwa data tersebut akurat karena sering ada yang 

berbeda dengan data tersebut..
54

 

2. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknis adalah proses membandingkan data dari 

sumber yang berbeda dengan sumber yang sama dengan menggunakan 

berbagai metode, seperti data wawancara dibandingkan dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

 Pada tahap penelitian ini, peneliti akan mengurai rencana 

pelaksanaan penelitian antara lain yaitu: 

1. Tahap iPra-Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Mengurus perizinan. 

d. Memilih dan memanfaatkan informan. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

a. Memahami latar penelitian. 

b. Memasuki lapangan penelitian. 

                                                                                                        

54Ibrahim, Metodelogi Penelitian, 124/1 
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c. Mengumpulkan data. 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap. 

3. Tahap Analisis dan Penulisan Laporan 

a. Menganalisis data yang diperoleh. 

b. Mengurus perijinan selesai penelitian. 

c. Menyajikan data. 

d. Merevisi data yang telah disempurnakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

  Satuan  Paud  Sejenis (SPS) Jambu 18, Dusun Curah Kates 

Rt003/Rw10, Desa Klompangan, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, 

menjadi subyek penelitian tesis ini. Objek penelitian ini dapat disajikan 

secara rinci sebagai berikut untuk gambaran lengkapnya:  

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pos Paud Jambu 18 

Kecamatan Ajung Jember 

 Lembaga Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 Curah Kates 

Ajung Kabupaten Jember, berdiri pada tahun 2007 tepatnya tanggal 25 

Juli 2007 terletak di JL. Ponpes Salafiyyah Curah Kates RT 003 RW 

010 Ajung Jember dan berdiri di tanah milk sendiri seluas 126 m2. 

Satuan Paud  Sejenis (SPS) Jambu 18 merupakan sebuah lembaga anak 

usia dini yang berada di desa Ajung Dusun Curah Kates. Pos Paud 

Jambu 18 ini berdiri atas inisiatif program dari PPK tahun 2006. Awal 

mula berdirinya SPS Jambu 18 sebelum mempunyai gedung berada di 

depan rumah ( teras rumah) Ibu Nur Fatmah. Pada tahun 2009 

mendapatkan PNPM Mandiri dari pusat,itupun atas usulan masyarakat 

sekitar, sehingga bisa membangun gedung lembaga di atas tanah milik 

sendiri. Pada tahun 2017 lembaga SPS Jambu 18 mendapatkan Bantuan 

Oprasional Pendidikan (BOP) sebesar 300 ribu persiswa.  

 Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 berdiri pada tanggal 25 Juli 

2007 Pada awal berdirinya lembaga SPS Jambu 18 Curah kates Ajung 

Jember sarana dan prasarana belum memadai seperti sekarang. Karena 

keterbatasan pengalaman dan basis pengetahuan guru, mereka belum 

mampu mengembangkan berbagai APE. Namun, seiring berjalannya 

waktu, akses internet semakin meningkat sehingga memudahkan untuk 
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berbagi dan menerima ilmu, serta informasi tentang sarana dan 

prasarana yang memadai.
55

.  

2. Profil SPS Jambu 18  

Nama Sekolah    : Satuan Paud Sejenis Jambu 18  

Nomor Pokok   : 69776758 

Akreditasi Pos Paud Jambu 18 : Belum Terakreditasi 

Dusun    : Curah kates 

Kelurahan     : Klompangan 

Kecamatan    : Ajung 

Kabupaten    : Jember 

Nomor Telepon   : 0851-0606-9019 

Status Sekolah   : Swasta 

   

Gambar 4.1 

SPS Jambu 18
56

 

3. Visi dan Misi SPS Jambu 18  

Visi dan misi dari SPS Jambu 18 diambil dari dokumentasi.  

                                                                                                        

55Observasi di SPS Jambu18,03 Februari 2023. 

56Dokumentasi,Gedung. Pos PAUD Jambu 18 Curah Kates Ajung 
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a. Visi : Mewujudkan lulusan yang berakhlakul karimah, 

cerdas dan mandiri 

b. Misi :  

1) Membiasakan cara berbicara yang santun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Melatih saling berbagi terhadap sesama. 

3) Mengefektifkan penggunaan alat permainan edukatif 

(APE) untuk merangsang daya cipta, motorik kasar, dan 

motorik halus melalui pendekatan pembelajaran BCCT / 

pembelajaran sentra. 

4) Melalui program parienting meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan orang tua dalam pengasuhan dan 

pembinaan tumbuh kembang anak.  

5) Melatih untuk bersosialisasi terhadap sesama dan 

lingkungan.  

 

Gambar 4.2 

Visi misi pos paud jambu18
57

 

                                                                                                        

57Dokumentasi ,Visi dan misi, Pos PAUD Jambu 18 CurahKates Ajung  
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4. Letak Geografis SPS Jambu 18  

Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18 berada di Jl Ponpes 

Salafiyah Nomor kelurahan Klompangan, Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember. Letak SPS Jambu 18 yang berada di gang timur 

pondok salafiyah curahkates ajung serta di apit oleh rumah-rumah 

tetangga baik depan, samping kanan, dan samping kiri. Dan berada di 

depan sentra peternakan puyuh pak kholik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.3 Peta lokasi pos paud jambu18
58

 

 

5. Struktur Organisasi SPS Jambu 18  

 Struktur Organisasi SPS Jambu 18 Dsn. Curah Kates 

Rt.003/Rw.010 Desa Klompangan Ajung – Jember 
59

 

                                                                                                        

58 Dokumentasi,Letak Greografis. SPS Jambu18 CurahKates 

59Dokumentai ,Struktur Organisasi,PPJ.18 Curah Kates Ajung 
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Tabel 4.1 

        Stuktur Organisasi SPS Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung 

  

 

 

 

  

  

 

  

 

   

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

PEMBINA 

PKK DESA / POKJO II 

PENANGGUNG JAWAB 

KETUA LEMBAGA 

Nur Fatmah, S.Pd 

1. PNFI 

 2. PLKB  

3. 3 TENAGA KESEHATAN  

SEKRETARIS 

Endang Widia Ningrum 

BENDAHARA 

Vina Nuri Mawaddah 

 pendidik Usia  

Siti Sholeha, S.Pd 

 pendidik Usia  

Endang Widia 

Ningrum 

 pendidik Usia  

Zulfa Mazidatul husna, 

S.Pd 

 pendidik Usia  

Vina Nuri Mawaddah 
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6. Data Guru SPS Jambu 18  

Tabel 4.2 

 

Data Jumlah Guru SPS Jambu 18 

   Sumber data : Dokumentasi SPS Jambu 18 

    

7.  Data Jumlah Peserta Didik SPS Jambu 18  

Tabel 4.3 

Data Jumlah Peserta Didik SPS Jambu 18 

Tahun 2022/2023 

Usia Jenis kelamin Jumlah 

Lk Pr 

Usia 3-4 tahun 7 9 16 

Usia 4-5 tahun 3 8 11 

Usia 5-6 tahun 5 2 7 

   34 

   Sumber data : Dokumentasi SPS Jambu 18 

  

No Nama Tempat Tanggal 

Lahir 

Jabatan Ijazah 

Tera

khir 

TMT Alamat 

Rumah 

1. Nur 

Fatmah,S.Pd 

Jember, 09-07-

1970 

Kepala 

Sekolah 

S1 08-07-2007 Curah kates 

 

2. Siti Sholehah, 

S.Pd 

Jember, 10-10-

1981 

Guru S1 08-08-2007 Curah Kates 

3. Endang Widia 

Ningrum 

Jember, 31-01-

1985 

Guru SLTA 01-07-2009 Curah Kates 

4. Zulfa Mazidatul 

H. 

S.Pd 

Jember, 16-05-

1994 

Guru S1 01-07-2017 Curah Kates 

5. Vina Nuri 

Mawaddah 

Jember, 28-09-

1993 

Guru SLTA 01-07-2001 Curah Kates 

6. Imam kholik Jember, Wakakesis

waan 

SLTA - Curah Kates 
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7.  Data Sarana Prasarana di SPS Jambu 18 

Tabel 4.4 

Data Sarana SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung Jember 

No Sarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang kelas 2 Baik 

2 Area Bermain 1 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 

4. Toilet 2 Baik 

5. Gedung 1 Baik 

    Sumber data : Dokumentasi SPS Jambu 18 

Tabel 4.5 

Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran SPS Jambu 18 Curah Kates 

Ajung Jember 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Papan Tulis 3 Baik 

2. Meja murid 40 Baik 

3. Loker / Almari 3 Baik 

4. Wastafel 2 Baik 

5. Alat Permainan Edukatif Outdoor 4 Baik 

6. Stop Kontak 9 Baik 

7. Print 1 Baik 

8. Komputer 1 Baik 

9. Alat Pengukuran Tinggi Badan 1 Baik 

10. Alat Pengukuran Berat Badan 1 Baik 

11. Sound Sistem 2 Baik 

12. Jam Dinding 3 Baik 

13. Bak Sampah 4 Baik 

14. Meja dan Kursi 3 dan 4 Baik 

15. Karpet 2 Baik 

16. Tikar 6 Baik 

Sumber data : Dokumentasi SPS Jambu 18 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

 Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 

dengan berbagai teknik pngumpulan data yang digunakan,mulai dari yang 

umum hingga yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis 

secara detail dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. 

Penyajian data dalam penelian ini diperoleh melalui metode wawancara, 

observasi, dokumentasi.  

 Adapun data yang disajikan dalam penelitian ini di sesuaikan dengan 

fokus penelitian, yaitu:  

1. Perencanaan guru dalam mengembangkan kreativitas melalui 

mewarnai kartun Nussa dan Rara di Satuan Paud Sejenis (SPS) 

Jambu 18 Curah Kates Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajarn 

2022/2023. 

 Perencanaan guru dalam  mengembangkan kreativitas pada anak 

sangat beragam, hal itu tergantung pada individu guru masing-masing, 

mengenai perencanaan apa yang akan dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajran mewarnai. Berbagai macam perencanaan tentunya yang 

telah direncanakan oleh guru agar perkembangan kreativitas melalui 

mewarnai peserta didiknya dapat berkembang sesuai dengan harapan 

guru dan orang tua.  

 Kelompok B atau usia 5-6 tahun merupakan usia tahun ketiga 

dalam proses belajar mengajar di Satuan Paud Sejenis (SPS) Jambu 18, 

dimana pada usia 5-6 tahun ini semua aspek perkembangan anak sudah 

mulai berkembang. Perkembangan kognitif dan sosial emosional anak 

dapat di kembangkan melalui mewarnai, seperti mewarnai kartun Nussa 

dan Rara dengan tujuan anak dapat mengembangkan kreativitas dan 

imajinasinya. 

 Aspek perkembangan ini pun juga dapat di rangsang melalui 

mewarnai kartun Nussa dan Rara ini di SPS Jambu 18 sudah di terapkan 

sejak tahun 2022. Hal ini di sampaikan oleh Ibu Nur Fatmah S. Pd.I 

selaku kepala Sekolah SPS Jambu 18 yang menyatakan bahwa: 
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 “Penerapan mewarnai kartun Nussa dan Rara berawal pada 

tahun 2022, yang awalnya di lembaga menerapkan mewarnai 

dengan buku tema, karna pada saat itu anak-anak banyak yang 

membicaran kartun tersebut saya berinisiatif mencoba penerapan 

mewarnai menggunakan kartun nussa dan rara itu. Sebelum 

menerapkan menggunakan kartun tersebut saya bertanya kepada 

peserta didik kartun apa yang mereka sukai, kebanyakan mereka 

menjawab kartun Nussa dan  Rara dengan alasan karna film 

animasinya lucu dan ada beberapa yang menjawab berbeda. 

Setelah itu saya berdiskusi dengan guru kelas kelompok B, 

bagaimana jika kita terapkan mewarnai menggunakan kartun 

nussa dan rara ini beliau pun setuju mbak, karna kan selain 

mewarnai kita juga bisa menerapkan sifat-sifat yang ada pada film 

tersebut,seperti aspek nilai agama dan moralnya. Kita dulu juga 

memakai media kartun pada tahun 2019, selain mewarnaidengan 

media kartun kita juga tetap menggunakan buku tema yang sudah 

di terapkan di lembaga.”
60

 

 Dapat di ketahui dari wawancara tersebut bahwa mewarnai 

menggunakan media kartun ini telah di terapkan pada SPS Jambu 18, 

sejak tahun 2022. 

 
Gambar 4.6 

Dokuemtasi wawancara dengan Kepala SPS Jambu 18 

 Dari penelitia yang peneliti lakukan seperti yang terlihat dalam 

gambar 4.6 tersebut Kepala SPS Jambu 18 sedang menjelaskan awal 

mula di terapkannya mewarnai menggunakan media kartun. 

                                                                                                        

60 Wawancara, Ibu Nur Fatmah, Selaku Kepala SPS Jambu 18, 03 Februari 2023.  
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 Selain mewawancarai Kepala SPS Jambu 18, peneliti juga 

mewawancarai guru kelompok B mengenai perencanaan dalam 

mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun Nussa dan Rara 

kepada anak didiknya. Ibu Fina Nuri Mawaddah menyatakan bahwa 

perencanaan yang beliau lakukan dalam hal mengembangkan kreativitas 

melalui mewarnai kartun Nussa dan Rara ini yaitu : 

1. Membuat RKH  

Dalam pembuatan RKH yang harus di perhatikan yaitu: 

a. Visi, misi dan tujuan satuan PAUD: cita-cita yang ingin 

diwujudkan dalam visi dan tujuan harus masuk kedalam 

jadwal. 

b. Ranah  perkembangan: setiap kegiatan tang di jadwalkan harus 

mengembangkan kompetensi dasar yang jelas. 

c. Keruntutan:jadwal harian memperhatikan keruntutan kegiatan 

dan persiapan yang diperlukan akibat perindahan dari satu 

kegiatan ke kegiatan yang lain. 

d. Waktu: setiap kegiatan diperkirakan memerukan beberapa 

menit dan bagaimana mengelola kegiatan tersebut. 

e. Kesiapan guru: guru adalah tim yang kompak,jadi siapapun 

yang bertugas harus memiliki sikap yang sama dalam 

menghadapi anak. 

f. Komitmen: jadwal harian tidak tidak hanya di peruntukkan 

bagi anak-anak tetapi juga untuk pendidik,pengelola,termasuk 

tenaga lain yang ada di satuan Paud. 

2. Pemilihan tema  

a. Kedekatan. 

b. Kesederhanaan 

c. Kemenarikan 

3. Pemilihan bahan mewarnai 

a. Peralatan yang menarik. 

b. Peralatan yang aman untuk anak 
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c. Kenalkan gambar atau media yang akan di aplikasikan 

4. Metode pembelajaran 

5. Penilaian Hasil Pembelajaran
61

 

 Dapat di ketahui dari wawancara tersebut bahwa perencanaan 

pertama yang di lakukan oleh guru kelompok B dalam mengembangkan 

kreativitas melalui mewarnai kartun Nussa dan Rara ini yaitu: Membuat 

RKH, pemilihan tema, pemilihan bahan mewarnai, metode pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran.  

2. Proses mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun nussa 

dan rara di SPS Jambu18 Curah Kates Ajung 

 

Gambar 4.7 

Dokumentasi menunjukkan alat dan bahan 

 

 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan seperti  yang terlihat 

dalam gambar di atas, proses pertama guru kelompok B dalam 

mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun Nussa dan Rara ini 

yaitu: 

 

1. Guru bersama anak didik menunjukkan alat dan bahan 

a.  Meminta anak didik untuk menunjukkan alat dan bahan yang 

mereka siapkan sebelum mewarni. 

                                                                                                        

61 Wawancara, Ibu Fina Nuri Mawaddah, selaku Guru Kelompok B SPS Jambu 18, 15 Februari 

2023  
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b. Meminta anak didik untuk menyebutkan nama alat dan bahan 

yang akan mereka gunakan untuk mewarnai. 

c. Bertanya kepada anak didik mengenai fungsi alat dan bahan 

yang akan mereka gunakan.
62

 

   Peneliti tetap mewawancarai Ibu Fina Nuri Mawaddah 

selaku guru kelompok B di SPS Jambu 18, beliau pun 

mengungkapkaan kepada peneliti bahwa proses kedua yng beliau 

lakukan dalam hal ini yaitu: 

2. Guru membuat formasi berhadap-hadapan 

a. Meminta anak didik untuk duduk berhadap-hadapan. 

b. Meminta anak anak untuk saling berbagi warna kepada 

temannya. 

c. Mengajarkan kepada anak didik untuk saling menghargai 

karya temannya dan tidak saling ejekmengejek hasil karya 

yang lain. 

   Dapat di ketahui dari wawancara tersebut bahwa proses 

kedua  yang di lakukan guru pada kelompok B dalam 

mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun ini yaitu : 

dengan membuat formasi berhadap-hadapan. 

                                                                                                        

62 Wawancara, Ibu Fina Nuri Mawaddah, selaku Guru Kelompok B SPS Jambu 18, 15 Februari 

2023 



54 

 

 

 

Gambat 4.8 

Guru membuar formasi berhadap-hadapan 

 

   Dari observasi yang peneliti lakukan, proses ketiga yang 

dilakukan oleh guru Kelompok B dalam mengembangkan 

kreativitas melalui mewarnai kartun Nussa dan Rara ini yaitu: 

3. Guru memberi arahan dan cara mewarnai dengan baik dan 

benar. 

a. Guru memberi arahan mewarnai dengan menggunakan 

krayon ataupun pensil warna. 

b. Kemudia guru meminta anak untuk menggunkan tissu saat 

mewarnai agar tidak mengotori bajau atau pola gambar yang 

lain. 

c. Guru memperbolehkan anak untuk mencampur warna atau 

menggunakan teknk gradiasi sesuai imajinasi mereka.
63

 

3. Evaluasi mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun 

Nussa dan Rara di SPS Jambu 18 jember. 

                                                                                                        

63 Observasi, proses ketiga dalam mengembangkan kreativitas melalui mewarnai, 15 Februari 

2023. 
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 Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti di SPS 

Jambu 18 mengenai evaluasi dalam mebambangkan kreativitas 

melalui mewarnai kartun nussa dan Rara. Ibu Fina Nuri Mawaddah 

selaku guru kelompok B mengungkapkan kepada peneliti megenai 

hasil evaluasi dari hal tersebut yaitu: 

 “untuk evaluasi mewarnai ini biasanya guru memberi tugas 

mewarnai dengan cara guru meminta anak didik untuk mewarnai 

sesuai arahan, mengingat warna-warna yang sudah di gunakan 

saat proses mewarnai tadi, terlebih mengenai pola-pola yang akan 

di beri warna, kemudian anak diminta untuk mengingat-ingat 

arahan guru yang tadi di sampaikan dan evaluasi terlihat bahwa 

anak-anak sangat antusias dalam kegiatan mewarnai ini, walapun 

sebagian kecil kadangkadang ada yang masih kurang 

bersemangat. Dan dari hasil evaluasi diketahui bahwa rata-rata 

anak sudah dapat mewarnai sesuai dengan gambar yang diberikan 

walaupun belum terlalu rapi. Anak-anak juga sudah terbiasa 

memegang krayon atau pensil warna yang digunakan dengan 

baik.”
64

 

 Dapat di ketahui dari wawancara tersebut bahwa evaluasi 

mengembangkan kreativitas melalui mewarnai pada kelompok B di 

SPS Jambu 18 melipui: menyebutkan warna-warna yang disampaikan 

oleh guru dan mewarnai sesuai dengan arahan.  

C. PembahasanTemuan. 

 Pembicaraan penemuan proposal ini tergantung pada efek samping 

dari informasi yang didapat dari objek pemeriksaan saat analis 

mengarahkan eksplorasi di tempat tersebut. Gagasan penulis, keterkaitan 

antara kategori dan dimensi, posisi temuan dalam kaitannya dengan 

                                                                                                        

64 Wawancara, Ibu Fina Nuri Mawaddah, selaku Guru Kelompok B SPS Jambu 18, 15 Februari 

2023 
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temuan sebelumnya, serta interpretasi dan penjelasan temuan dibahas 

dalam bagian ini. yang dibuat publik. 

 Berikut ini akan dibahas hubungan data dengan teori yang tergambar 

pada gambar dan temuan peneliti di lapangan yang sesuai dengan fokus 

masalah dari pemaparan hasil penelitian peneliti: 

1. Perencanaan Mengembangkan Kreativitas Melalui Mewarnai 

Kartun Nussa&Rara Di SPS Jambu 18 Jember 

 Dari hasil persepsi bahwa peningkatan kreativitas anak muda 

telah tercipta di SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung Jember. Hal ini 

terlihat pada saat wawancara bahwa peningkatan daya cipta anak 

muda memanfaatkan berbagai media, salah satunya adalah gambar 

arsir karakter animasi. Dengan mewarnai karakter kartun, anak secara 

tidak langsung dapat mengembangkan kreativitasnya, belajar bebas 

berkreasi sendiri, dan mengembangkan imajinasinya. Guru 

menginstruksikan siswa untuk membuat karakter dari halaman 

mewarnai, yang juga dapat digunakan di rumah. 

 Selain itu, anak-anak dapat belajar tentang perbedaan 

kemampuan mereka dan menghargai kreasi teman-temannya dengan 

mewarnai gambar tokoh kartun tersebut. Dengan mewarnai gambar-

gambar tersebut, anak-anak dapat lebih berkreasi dengan warna yang 

disukainya dan mendapatkan hasil yang berbeda. 

 Selain itu, mewarnai karakter kartun mengajarkan anak cara 

mewarnai kreasi sendiri dengan benar. Dengan mewarnai gambar 

karakter ini, anak-anak mencoba untuk mencocokkan atau 

memadukan warna yang mereka sukai untuk membuat kreasi warna 

yang mereka inginkan. Mereka juga mencoba meniru dan mengingat 

metode guru, yang membantu mereka berpikir dan berimajinasi.  

 Pernyataan.diatas.sesuai.dengan.teori.Menurut.Utami.munandar, 

kreativitas di artikan. dengan. kemampuan. untuk. Membuat 

.kombinasi. baru berdasarkan.data, informasi, atau.unsur-

unsur.yang.ada, dan .kombinasi. yang .dimaksud .adalah menciptakan. 
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hal. Baru dan. mereka. diberi. Kebebasan .untuk. daya pikir.yang 

kreatif.
65

  

 Berdasarkan penemuan-penemuan di atas yang berkaitan dengan 

hipotesis bahwa untuk menumbuhkan imajinasi anak, khususnya 

sebagai anak yang mampu membuat perwujudan baru bagi dirinya 

sendiri, anak dapat menumbuhkan daya nalar, dan membuat hal-hal 

baru dengan diberi kesempatan bagi mereka sehingga anak-anak. 

dapat berpikir secara imajinatif. 

2. Proses Mengembangkan Kreativitas Belajar Siswa Melalui 

Mewarnai Kartun Di SPS Jambu 18 Jember 

 Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi diketahui bahwa 

pendekatan tertentu, antara lain, diperlukan untuk menumbuhkan 

kreativitas pada anak.: 

a. Guru menunjukkan alat dan bahan untuk mewarnai. 

b. Guru membuat formasi berhadap-hadapan. 

c. Guru memberi arahan dan cara untuk mewarnai dengan baik dan 

benar. 

 Sementara itu informasi empatik dilihat dari data dan persepsi 

serta dokumentasi pada kelompok B di SPS Jambu 18 , foto shading 

karakter animasi ini sangat dinikmati oleh anak-anak, dengan foto 

shading karakter ini anak-anak muda dipersiapkan untuk menjadi 

berbakat dan berbakat. sabar. mewarnai gambar dan menggunakan 

kreativitas mereka. Pendidik sebagai fasilitator perlu menguasai 

strategi dan lebih imajinatif dalam menyelesaikan latihan-latihan ini 

agar lebih efektif. Secara empiris untuk Mengembangkan Kreativitas 

Anak SPS Jambu 18 Kelompok B menunjukkan bahwa peneliti 

memperkirakan metode yang digunakan untuk belajar mewarnai 

karakter kartun. 

 Proses yang pertama yaitu peneliti merumuskan kegiatan 

                                                                                                        

65Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas sAnak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 

hal.20 
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mewarnai gambar karakter kartun adalah guru mempersiapkan alat 

dan bahan  untuk mengenalkan kepada anak anak dan hal tersebut 

terlaksana dengan baik, dikarenakan anak sangat memperhatikan saat 

mengenalkan alat dan bahan, anak juga dapat mengerti kegunaan alat 

tersebut dan bahan tersebut nantinya bisa jadi karya yang bisa bebas 

diwarnai anak sesuai imajniasi mereka.Dari hasil observasi, 

wawancara sertadokumentasi bahwasanya di SPS Jambu 18 sebelum 

melakukukanmewarnai gambar karakter kartun guru terlebih dahulu 

mengenalkan alat dan bahan dan juga pesan moral yang terkndung 

dalam karakter tersebut yang bertujuan agar pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik.Guru mempersiapkan alat dan bahan untuk 

mengenalkannya kepada anak, hal ini dilakukan dengan baik karena 

anak sangat perhatian saat memperkenalkan alat dan bahan. Anak-

anak juga bisa memahami penggunaan alat dan bahan tersebut 

nantinya, yang nantinya bisa menjadi sebuah karya yang bebas 

diwarnai oleh anak-anak sesuai dengan imajinasinya. Ini adalah proses 

pertama, dimana peneliti merumuskan kegiatan mewarnai untuk 

gambar karakter kartun. Dari hasil persepsi, pertemuan dan 

pendokumentasian bahwa di SPS  Jambu 18, sebelum dilakukan 

shading gambar tokoh animasi, pendidik terlebih dahulu 

mempresentasikan perangkat dan materi serta pesan etik yang 

terkandung dalam tokoh tersebut yang berencana agar pembelajaran 

berjalan dengan baik. . 

 Metode atau proses yang kedua adalah bagaimana peneliti 

membuat kegiatan mewarnai untuk karakter kartun. Guru 

menunjukkan kepada anak-anak cara mewarnai yang juga dilakukan 

dengan baik, tetapi ketika mewarnai dengan kuas dan cat air, anak-

anak mengabaikannya dan lebih suka mewarnai dengan krayon. Guru 

juga menunjukkan kepada anak-anak cara mewarnai yang benar 

sehingga menjadi sebuah karya yang baik, yang sangat disukai dan 

disukai anak-anak. Guru juga memberikan petunjuk kepada anak-anak 
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tentang kegiatan mewarnai yang bisa mereka lakukan di rumah. 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebelum 

mewarnai gambar tokoh kartun guru sudah mengikuti prosedur atau 

cara yang benar di SPS Jambu 18. 

 Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh beberapa 

ahli. Kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang sangat digemari 

oleh anak usia dini. Kegiatan mewarnai dapat menjadi media 

berekspresi anak, dengan memilih warna-warna yang sesuai dengan 

keinginannya yang mungkin akan berbeda dengan pilihan temannya 

yang lain.  

3. Evaluasi mengembangkan kreativitas melalui mewarnai kartun 

Nussa dan Rara di SPS Jambu 18 jember. 

 Ada upaya evaluasi untuk menentukan sejauh mana kemajuan 

belajar siswa berhasil. Penilaian adalah interaksi yang teratur untuk 

memutuskan suatu nilai (pengaturan, latihan, pilihan, pelaksanaan, 

proses, individu, item dan lain-lain).
66

 

 Saat mengevaluasi program pembelajaran,guru perlu mengamati 

cara anak merespon proses dan sumber belajarnya.
67

 

 Dalam siklus penilaian ini pendidik memperhatikan siswa dari 

awal mencari tahu sampai batas terjauh pembelajaran. Data yang 

didapat melalui shading foto karakter animasi Nussa&rara ternyata 

dapat memperluas imajinasi anak-anak dengan tanda bahwa anak-

anak lebih pendiam dan mengingat serta memahami ragam yang 

dirujuk oleh instruktur untuk mewarnai gambar dengan bagian-bagian 

tertentu. Penilaian ini juga dilakukan dengan cara memperhatikan 

anak pada setiap anak sehingga dapat diketahui anak mana yang 

mengalami peningkatan dan mana yang kurang berkembang. Maka 

                                                                                                        

66 Mahira B, “Evaluasi Belajar Peserta Didik(siswa)”, Jurnal Idaarah, Vol . 1, No 

2,(Desember,2017),258. 

67 WASESO,Iksan. Materi pokok evaluasi pembelajaran TK;1-9;PGTK2303/3 sks/ iksan 

Waseso,Mukti amini,Sri Tatminingsih.—Cet.15;Ed.1--.Tangerang selatan: Universitas 

Terbuka,2012.208 hal;9 modul;ill.;21 cm. 
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untuk situasi ini, pendidik harus terus memberikan pengarahan yang 

paling ekstrim untuk membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

oleh peserta didik. Oleh karena itu penilaian ini memberikan dasar 

untuk mengarahkan dan membimbing dan memberikan inspirasi 

kepada siswa. 

Tabel 3.7 

Temuan dari hasil observasi,wawancara dan dokumentasi 

 Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1 Perencanaan  

mengembangan kreativitas 

melalui mewarnai kartun 

nussa dan rara di SPS 

jambu18 curah kates 

1. Beri anak kesempatan untuk 

berimajinasi. 

2. ajari anak untuk menghargai karya 

temannya. 

3. Membuatanak kreatif 

4. Melakukan pembiasaan pada anak 

2 Proses pengembangan 

kreativitas melalui 

mewarnai kartun nussa 

dan rara di SPS jambu18 

curahkates 

1. Guru menunjukkan alat dan bahan. 

2. guru memberi arahan dan cara untuk 

mewarnai yang baik dan benar. 

 

3 Evaluasi mengembangkan 

kreativitas melalui 

mewarnai kartun nussa 

dan rara di SPS jambu18 

curah kates. 

1. Guru memberi tugas anak untuk 

mewarnai gambar dan mengikuti 

arahan guru 

2. anak di minta untuk mengingat-ingat 

warna yang di sampaikan oleh guru 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Kemajuan imajinasi anak usia dini di PAUD Jambu 18 Curah Kates 

Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajaran 2022/2023, kreativitas 

anak dapat dikembangkan dengan mewarnai gambar tokoh kartun 

Nussa & Rara. Anak-anak dapat dibiarkan menjadi inovatif dan 

dapat menumbuhkan daya nalar mereka tanpa hambatan sesuai 

dengan pikiran kreatif mereka. menghargai dan menikmati 

berkolaborasi dengan pekerjaan teman-temannya. 

2. Strategi Menumbuhkan Imajinasi peserta didik Melalui mewarnai 

gambar Tokoh Animasi Nussa dan Rara di SPS Jambu 18 Curah 

Kates Klompangan Ajung Jember Tahun Pelajaran 2022/2023, ada 

beberapa cara dalam mewarnai gambar animasi karakter, 

khususnya: 

a. Guru mengenalkan alat dan bahan kepada anak didik. 

b. Guru membuar formasi berhadapa-hadapan. 

c. Guru memberi arahan dan cara mewarnai dengan baik dan 

benar agar mendapatkan hasil yang memuaskan. 

3. Anak-anak diinstruksikan untuk menyebutkan warna-warna yang 

digunakan untuk mewarnai gambar pada proses pembelajaran 

sebelumnya, dan evaluasi ini dilakukan baik pada saat proses 

pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran berakhir. 

merekam perilaku anak-anak dan belajar bagaimana memecahkan 

masalah dan menanggapinya. Berdasarkan petunjuk guru tentang 

cara penggunaan warna, pewarnaan ini menunjukkan bahwa dapat 

membantu siswa menjadi lebih kreatif dalam pembelajarannya. Ini 

juga menunjukkan bahwa mereka lebih sabar dan fokus. 

B. Saran  

1. Sebaiknya kepala sekolah SPS Jambu 18 menambah kantor-kantor 

yang dapat menjunjung tinggi imajinasi anak, serta memberikan 
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bimbingan dan dukungan kepada anak-anak untuk terus giat 

belajar dan berusaha bekerjasama dengan orang tua anak dalam 

menumbuhkan imajinasinya.. 

2. Pendidik di SPS Jambu 18 harus jauh lebih imajinatif dalam 

mempelajari dan menciptakan strategi-strategi yang mudah dan 

menarik bagi anak-anak, sehingga anak-anak dapat dengan mudah 

memahami pembelajaran yang diberikan dan perkembangan anak 

dapat tumbuh dengan baik, salah satunya adalah tentang anak-

anak yang mempunyai  imajinasi tinggi. 
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Lampiran 2       Matrik Penelitian 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI PENELITIAN FOKUS MASALAH 

MENGEMBANGKAN 

KREATIVITAS 

BELAJAR ANAK  

USIA DINI MELALUI 

MEWARNAI GAMBAR 

KARAKTER KARTUN 

NUSSA&RARA DI SPS 

JAMBU 18 CURAH 

KATES AJUNG 

Mengembangkan 

kreativitas 

 

 

 

 

 

1. menghasilkan 

sesuatu yang baru. 

2. ide-ide baru 

3.mempunyai rasa 

ingin tahu yang besar. 

4. kemampuan 

menciptakan sendiri 

tanpa bantuan. 

Subjek penelitian:  

a.siswa SPS jambu18 

curahkates 

klompangan ajung 

jember 

 

Informan: 

1.Kepala sekolah SPS 

jambu 18 

. 

2.Guru SPS jambu18 

kelompok B 

 

3. siswa /murid 

 

b. dokumentasi 

 

c. kepustakaan 

1. Jenis penelitian 

pendekatan kualitatif 

2. lokasi penelitian : 

di pos paud jambu 18 

curah kates ajung 

jember 

3. teknik 

pengumpulan data: 

a. observasi 

b.wawancara 

c. dokumentasi 

4. analisis data  

a. kondensasi data 

b. penyajian data 

c.penarikan 

kesimpulan 

5. keabsahan data  

a.triangulasi sumber 

b. tiangulasi teknik 

1. Bagaimana perencanaan  guru 

mengembangkan kreativitas melalui 

mewarnai kartun Nussa & Rara di 

SPS jambu 18 curah kates ajung? 

 

2. Bagaimana proses guru dalam 

mengembangkan kreativitas  melalui 

mewarnai Nussa & Rara di 

SPSjambu18 di curahkates ajung 

 

3. Bagaimana evaluasi guru dalam 

mengembangkan kreativitas melalui 

mewarnai kartun Nussa & Rara di 

SPS jambu 18 curah kates ajung 

Mewarnai kartunNussa 

dan Rara 

1.mengetahui macam-

macam warna. 

2.mewarnai dengan 

rapi 

3.dapat mengembangkan 

motorik halus anak 
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor : B-0362/In.20/3.a/PP.009/01/2023 

Sifat : Biasa 

Perihal : Permohonan Ijin Penelitian 

 

Yth. Kepala SPS JAMBU 18  CURAH KATES KLOMPANGAN AJUNG JEMBER 

 

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 

NIM : T20195034 

Nama : DEVIA WARDATUS SAADAH 

Semester : Semester delapan 

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;  MENGEMBANGKAN KREATIVITAS 

BELAJAR  ANAK USIA DINI MELALUI MEWARNAI GAMBAR KARAKTER NUSSA 

&amp; RARA DI SPS JAMBU 18 CURAH 

KATES AJUNG&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang 

Bapak/Ibu NUR FATMAH 

 

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

 

Jember, 25 

Januari 2023 an. Dekan, 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 

 

MASHUDI 
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Lampiran 4  

 

S P S JAMBU 18  

NPSN 69776758 

Email : pospaudjambu18@gmail.com 

Dusun Curah Kates RT003/ RW010 Desa Klompangan 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Telp/Hp 085106069019 

 

No  :005/PPJ.18/III/2023 

Lamp `: - 

Hal  : Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 Kepada Yth. 

 Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember 

 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Di –  

  JEMBER 

 Berdasarkan surat saudara : 

 Nomer   :05 

 Perihal  : Penelitian Penyusunan Skripsi 

 Tanggal  : 04 Maret 2023  

 Kepala Pos PAUD Jambu 18,menerangkan bahwa kegiatan penelitian yang dilakukan dilembaga kami untuk 

penelitian dalam penyusunan skripsi dengan judul” Motivasi Mengembangkan Kreativitas Belajar Siswa 

Melalui Mewarnai Gambar Karakter Kartun Nussa & Rara Di Pos PAUD Jambu 18 Curah Kates Ajung 

Jember Tahun Ajaran 2022/2023” dari tanggal 1 februari s/d 04 Maret 2023 telah selesai atas nama : 

 Nama   : Devia Wardatus Sa’adah  

 NIM  : T20195034  

 Universitas  : UIN KHAS Jember 

 Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 Prodi   : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 Demikian surat keterangan ini dibuat,dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Jember,04 Maret 2023   

Mengetahui     

Kepala Pos PAUD Jambu18   

 

 

 

NUR FATMAH S.Pd.I 

 

mailto:pospaudjambu18@gmail.com
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Lampiran 5 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 MENGEMBANGKAN KREATIVITAS BELAJAR AUD MELALUI 

MEWARNAI GAMBAR KARAKTER KARTUN NUSSA&RARA 

DI SPS JAMBU 18 CURAH KATES AJUNG JEMBER 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

NO TANGGAL KEGIATAN PENERIMA PARAF 

1.  

01 Februari 

2023 

Silaturahmi dan memberikan surat izin 

penelitian 

Nur Fatmah S.Pd 

 

2.  

03 Februari 

2023 

Memulai wawancara dengan kepala sekolah  Nur Fatmah S.Pd 

  

3  

06 Februari 

2023 

Wawancara dengan guru kelas B Fina Nuri Mawaddah 

 
 

4  

07 Februari 

2023 

Wawancara dengan wakasiswaan Imam kholik 

  

5  

09 Februari 

2023 

Tindak lanjut dari wawancara dari data 

yang kurang lengkap 

Nur Fatmah S.Pd 

 

6  

11 Februari 

2023 

Wawancara dengan guru kelasB dan 

konsultasi terkait dengan perkembangan 

anak 

Fina Nuri Mawaddah 

 
7  

13 Februari 

2023 

Meminta data-data peningkatan siswa kelas 

B 

Fina Nuri Mawaddah 

 
 

8  

15 Februari 

2023 

Proses belajar pembelajaran di dalam kelas 

dan observasi 

Fina Nuri Mawaddah 

 

9  

 

20 Februari 

2023 

Meminta dokumentasi kegiatan yang 

berhubungan dengan pengembangan 

kreativitas melalui memawarnai gambar 

karakter kartun nussa&rara 

 

 

Fina Nuri Mawaddah 
 

10  

04 Maret 2023  

Meminta surat selesai penelitian Nur fatmah S.Pd 

  
Jember,04 Maret 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SPS Jambu 18      Mahasiswa 

 

 

Nur Fatmah. S.Pd.I                    Devia Wardatus S 

                   T20195034 
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Lampiran 6 

Penilaian Cheklis 

Kegiatan Mengembangkan Kreativitas Belajar Siswa Melalui Mewarnai Gambar Kartun Nussa&Rara 

Tema   : Diriku 

  Sub Tema   : Anggota Tubuh 

 

No 

 

Nama 

Hasil Pengamatan 

Mewarnai Gambar Karakter Kartun Nussa&Rara 

Menyebutkan macam warna Mewarnai gambar sesuai contoh Mengingat anggota tubuh sesuai warna 

  BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB 

 

1 

 

Hilda 

 

√ 

    

√ 

    

√ 

   

2 Fahriza √    √     √   

3 Thorik √    √     √   

4 Yusuf √    √     √   

5 Afkar √     √     √  

6 Sagaf √     √    √   

7 Reyhan √      √    √  
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Lampiran 7 

PEDOMAN PENELITIAN  

Wawancara  

a. Kepala sekolah 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SPS Jambu 18 Curah Kates 

Ajung? 

2. Apa Visi dan Misi Berdirinya SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung? 

3. Ada berapa jumlah tenaga pendidik/guru dan jumlah anak didik di 

SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung? 

4. Bagaimana perkembangan kreativitas belajar siswa di SPS Jambu 18 

Curah Kates Ajung? 

5. Sejak kapan kegiatan mewarnai gambar karakter kartun di terapkan 

dalam pembelajaran di SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung? 

b. Guru SPS Jambu 18 

1. Bagaimana pengembangan kreativitas belajar siswa pada kelompok 

B SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung? 

2. Kapan kegiatan mewarnai gambar karakter kartun di laksanakan di 

kelompok B? 

3. Apa saja yang perlu disiapkan dalam kegiatan mewarnai gabar 

karakter kartun nussa & rara di SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung? 

4. Bagaimana proses pembelajaran dalam kegiatan mewarnai gambar 

karakter kartun nussa & rara di SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung? 

5. Apa saja bahan yang digunakan untuk mewarnai gambar karakter 

kartun nussa & rara di SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung? 

Dokumentasi  

1. Gedung SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung Jember 

2. Visi dan Misi SPS Jambu 18 Curh Kates Ajung Jember 

3. Struktur organisasi SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung Jember 

4. Data guru dan siswa SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung Jember 

5. Kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan kreativitas belajar 
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siswa melalui mewarnai 

6. Alat permainan edukasi (APE) luar 

Observasi  

1. Keadaan bangunan SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung 

2. Keadaan guru dan siswa SPS Jambu 18 Curah Kates Ajung 

3. Kegiatan mengembangkan kreativitas mewarni gambar karakter 

kartun sesuai intruksi  

4. Kegiatan mengembangkan kreativitas dengan menyebutkan macam-

macam warna 

5. Kegiatan mengembangkan kreativitas dengan mengingat anggota 

tubuh sesuai warna yang di intruksikan 
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Lampiran 8 
SATUAN KEGIATAN HARIAN SPS JAMBU 18 

MINGGU KE   : 1(satu)       TEMA  : DIRIKU 

HARI,TANGGAL : senin,13 Februari 2023      SUB TEMA  : ANGGOTA TUBUH/5-6 thn 

KD   :3.6,3.15,4,6. 4.11       CAKUPAN TEMA : 

INDIKATOR TUJUAN WAKTU KEGIATAN SARANA BELAJAR PENILAIAN 

mengenal benda-benda di 

sekitar(nama, warna 

,bentuk, ukuran, pola, sifat , 

suara, tekstur, fungsi. dan 

ciri-ciri) 

 

mengenal berbagai karya 

dan aktivitas seni. 

 

menyampaikan apa dan 

bagaimana benda-benda di 

sekitar yang di kenalnya, 

(nama, warna, bentuk, 

ukuran, pola, sifat, tekstur, 

suara fungsi, dan ciri-ciri 

lainnya) 

 

Menunjukkan kemampuan 

berbahasa ekspresif 

(menggunakan bahasa 

verbal/non verbal) 

Anak mampu 

menyebutkan benda-benda 

yang ada di sekitar mereka 

dengan ciri-ciri dan 

fungsinya. 

anak mampu 

mengungkapkan ide 

kreatifnya. 

anak mampu membedakan 

tekstur dan bentuk benda-

benda di sekitarnya secara 

ekspresif. 

 Anak mampu 

mengungkapkan hasil 

karyanya secara ekspresif 

I. PEMBUKAAN 

- Masuk kelas 

- Mengucap salam 

- Berdoa 

- Membaca doa-doa 

harian (ayah&ibu) 

INTI 

- Ice breaking(tepuk 

konsentrasi) 

- Guru mengenalkan alat 

dan bahan untuk mewarnai. 

- Guru meminta anak 

menyebutkan macam-

macam warna yang akan di 

gunakan. 

III. PENUTUP 
- Masuk 

- Mencuci tangan dan 

kaki secara mandiri. 

Berdoa,salam,pulang 

 

             

 

               Guru dan siswa  

 

 

 

- Guru bertanya siswa 

menjawab 

- Guru menjelaskan siswa 

mendengarkan dan 

memerhatikan  

 

 

 

 

 

 

- Bermain APE dalam 

Lingkup pencapaian 

pekembangan :  

 

- Kognitif, 

- Bahasa  

 

 

Indikator  

Kreatif 

Terampil dalam  

mewarnai gambar. 

 

Nama siswa: 

Hilda 

Fariza 

Afkar 

Sagaf 

Yusuf 

Torik 

Reyhan  

 

Mengetahui Pengelolah  Pendamping  

 
NUR FATMAH S.Pd.I FINA NURI MAWADDAH
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SATUAN KEGIATAN HARIAN SPS JAMBU 18 

MINGGU KE  : 2 (dua)         TEMA            : DIRIKU  

HARI,TANGGAL  : selasa,14 FEBRUARI 2023      SUB TEMA/USIA  : ANGGOTA TUBUH / 5-6 thn 

KD   : 2.2, 2.3, 3.3, 4.3, 4.8       CAKUPAN TEMA:  

INDIKATOR TUJUAN WAKTU KEGIATAN SARANA BELAJAR PENILAIAN 

- Memiliki perilaku yang 

mecerminkan sikap ingin 

tahu. 

- Memilki perilaku yang 

menermikan sikap 

kreatif. 

- Mengenal anggota 

tubuh,fungsi dan 

gerakannya untuk 

pengembangan motorik 

kasar dan halus. 

- Menggunakan anggota 

tubuh untuk 

pengembangan motorik 

kasar dan halus. 

- Mengajukan berbagai 

karyanya dalam bentuk 

gambar,cerita,bernyanyi, 

gerak tubuh,dll 

- Anak mampu 

menunjukkan respond 

sikap ingin tahu 

- Anak mampu 

mencerminkan sikap 

kreatif 

- Anak dapat mengenal 

fungsi dan gerak 

anggota tubuh. 

- Anak mampu 

menggunakan 

anggota tubuh untuk 

pengembangan 

motorik kasar dan 

halus. 

- Anak mampu 

menyanyikan atau 

menunjukkan. 

I. PEMBUKAAN 

- Masuk kelas 

- Mengucap salam 

- Berdoa 

- Membaca doa-doa harian 

(ayah&ibu) 

II. INTI 

- Ice breaking(tepuk 

konsentrasi) 

- Guru menceritakan dongeng 

(nussa&rara) melalui media 

gambar. 

- Mewarnai gambar (nussa 

dan rara) sesuai gambar 

yang di contohkan oleh 

guru. 

Istirahat  

III. PENUTUP 
- Masuk 

- Mencuci tangan dan kaki 

secara mandiri. 

- Berdoa,salam,pulang 

 

 

Guru dan siswa  

 

 

 

- Guru memimpin 

siswa menirukan. 

- Guru bercerita , 

siswa 

mendengarkan. 

- Kertas bergambar( 

nussa dan rara) 

crayon. 

 

 

 

- Bermain APE dalam 

Lingkup pencapaian 

perkembangan : 

- Kognitif 

- Fisik motorik 

 

Nilai karakter 

- Rasa ingin tahu 

- Kreatif 

- Terampil dalam 

mewarnai gambar. 

Nama siswa: 

Hilda 

Fariza 

Afkar 

Sagaf 

Yusuf 

Torik 

Reyhan 

Mengetahui Pengelolah  Pendamping    

 
 

NUR FATMAH S.Pd.I FINA NURI M 
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SATUAN KEGIATAN HARIAN SPS JAMBU 18 

MINGGU KE  : 3 (tiga )          TEMA            : DIRIKU  

HARI,TANGGAL  : RABU,15 FEBRUARI 2023      SUB TEMA/USIA  : ANGGOTA TUBUH / 5-6 thn 

KD   : 2.3, 3.5, 3.15, 4.15         CAKUPAN TEMA:  

INDIKATOR TUJUAN WAKTU KEGIATAN SARANA BELAJAR PENILAIAN 

- Memilik perilaku 

yang mencerminkan 

sikap kreatif. 

- Mengetahui cara 

memecahkan 

masalah sehari-hari 

dan berperilaku 

kreatif. 

- Mengenal berbagai 

karya dan aktivitas 

seni 

- Menunjukkan karya 

dan aktivitas seni 

dengan menggunakan 

berbagai media. 

- Anak mampu 

mencerminkan sikap 

kreatif. 

- Anak mampu 

memecahkan masalah 

atau mencari ara untuk 

berperilaku kreatif. 

- Anak dapat mengetahui 

berbagai karya dan 

aktivitas seni. 

- Anak mampu 

menunnjukkan hasil 

karya dan aktivitas 

seninya. 

I. PEMBUKAAN 

- Masuk kelas 

- Mengucap salam 

- Berdoa 

- Membaca doa-doa 

harian (ayah&ibu) 

II. INTI 

- Ice breaking(tepuk 

konsentrasi) 

- Evaluasi gambar nussa 

& rara. 

- Guru memberi petunjuk 

atau  warna masing-masing 

gambar  

Istirahat  

 

III. PENUTUP 
- Masuk 

- Mencuci tangan dan 

kaki secara mandiri. 

- Berdoa,salam,pulang 

 

 

Guru dan siswa  

 

 

 

- Guru memimpin siswa 

menirukan. 

- Kertas bergambar( nussa 

dan rara) crayon. 

- Guru menjelaskan,siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

 

 

- Bermain APE dalam 

Lingkup pencapaian 

perkembangan : 

- Kognitif 

- Seni 

 

Indikator  

Kreatif 

Terampil dalam  mewarnai 

gambar. 

 

Nama siswa: 

Hilda 

Fariza 

Afkar 

Sagaf 

Yusuf 

Torik 

Reyhan 

Mengetahui Pengelolah  Pendamping  

  

 

 

 

 

NUR FATMAH S.Pd.I               FINA NURI MAWADDAH
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CATATAN PENILAIAN HASIL KARYA ANAK 

POS PAUD JAMBU 18 CURAH KATES AJUNG JEMBER 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

HASIL KARYA ANAK HASIL PENGAMATAN 

 

 H

ilda mewarnai dengan baik, rapi dan 

mengunakan warna yang di arahkan 

 R

eyhan mewarnai terlalu terburu-buru sehingga 

mewarnai tidak seluruhnya sesuai dengan 

arahan. 

 Y

usuf sedikit kesulitan saat mewarnai karena 

menggunakan pensil warna 

 T

horik mewarnai cukup baik,hanya saja kurang 

fokus dalam mewarnai. 

 

 

 F

ahriza dapat menyesuaikan warna yang 

arahkan oleh guru dengan urutan yang 

tepat. 

 A

fkar kurang konsentrasi saat mewarnai 

sehingga keluar dari pola 

 S

agaf terlalu menyibukkan dengan menebali 

pola pada gambar hingga membuatnya 

tertinggal saat mewarnai 

 

 T

horik dapat menyebutkan warna-warna 

yang ada di hasil karyanya. 

 H

ilda dapat menyebutkan fungsi alat dan 

bahan saat mewarnai 

 R

eyhan sedikit kesulitan saat menyebutkan 

anggota tubuh sesuai dengan warnanya 

karna kurang fokus. 
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Media mewarnai  
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Lampiran 10  

DOKUMENTASI PENELITIAN  

DI POS PAUD JAMBU 18 CURAH KATES AJUNG 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Gambar 1 

Gedung pos paud jambu 18curah kates ajung 

 

Gambar 2 

APE luar 
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Gambar 3 dan 4 wawancara dengan kepala sekolah dan Waka Kesiswaan. 

 

     

Gambar 5 dan 6 dengan Guru KB(kelompok bermain) dan Kelompok A 

      

Gambar 7 Buku Bahan Ajar di POS PAUD JAMBU 18(Buku Tematik) 
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Lampiran 11  
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Lampiran 12 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Devia Wardatus Sa’adah 

Tempat,Tanggal Lahir :Jember.24 Maret 2000 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : islam 

NIM   : T20195034 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan/Prodi  : PIAUD(pendidikan islam anak usia dini) 

Alamat   : Jln. Ponpes Salafiyyah Dusun Curah Kates Desa Klompangan  

 Kecamatan Ajung Kabupaten Jember  

No Telepon   :085784303876 

Email    :  Solehasiti1981@gmail.com 

 

Riwayat pendidikan  : 1. TK Miftahul Huda (2004-2006) 

    : 2. MI MIFTAHUL HUDA(2006-2012) 

    : 3 MTS MIFTAHUL HUDA(2012-2015) 

    : 4 MA ARRISALAH(2015-2018) 

Pengalaman organisasi  : -  

 

mailto:Solehasiti1981@gmail.com
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